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ABSTRAK

Monitoring terhcidap penyakit sapi dan
persebarannya penting dilakukan oleh Dinas Peternakan.
Sebelumnya, proses monitoring dilakukan dengan earn
mendeteksi satu-persatu dilapangan. Cara seperti ini
membutuhkan waktu yang relatif lama nntuk menentukan
basil secara keseluruhan. Proses yang demikian panjang
akan menjadi lebih praktis dan eflsien jika dibantu dengan
pengembangan teknologi yang dapat mengirimkan data
secara cepat dan efisien. Untuk itu pengembangan aplikasi
mobile dashboard yang bergima dalam monitoring
persebaran penyakit sapi akan sangat membantu proses
tersebut.

Melalui aplikasi mobile dashboard proses intepretasi
data akan jcnih lebih mudah. Data akan diproses, di
rangkum dan tampil dalam bentuk visualisasi. Sehingga user
akan lebih mudah mengetahui dan membaca hasiI secara
keseluruhan. Visualisasi data tersebut dapat diwujudkan
dalam bentuk mobile dashboard berbasis android\ yang
sebelumnya diintegrasikan dengan aplikasi dalam device
peternak.
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Dengan adanya aplikasi ini Dinas Peternakan
dapat lebih mudah memonitoring penyakit sapi dan
melihat persebarannya di suatu wilayah. Pengambilan
keputusan menjadi lebih mudah karena didasarkan pada
KPI. Nantinya penggunaaan mobile dashboard ini juga
dapat digunakan sebagai acnan untuk mengambil
tindakan terhadap suatu daerah yang memiliki
persebaran penyakit sapi tertinggi agar lebih lebih tepat
sasaran.

Kata Kunci: Penyakit sapi, Android, Mobile
dashboard,visualisasi.
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ABSTRACT

Monitoring against the spread of cow disease done by
Department of Animal Husbandry. Previously is done by
detecting one by one in field. This method required a
relatively long time to determine the overall outcome. Such a
long process will be more practical and e fficient if assisted
with the development of technology that can transmit data
quickly. For the development of mobile application that are
use ful in monitoring the spread of cow disease will greatly
assist the process.

Through mobile dashboard application, data
interpretation process will be much easier. Data will be
processed, summarized and appear in the form of
visualization. So the user can be realized in the form mobile
dashboard based on android which earlier were intergration
with the device application of cattleman.

With this application , Department of Animal
Husbandry could more easily to monitor and view the cow
disease within its range in area. Decision making become
easier its base KPI. letter the use of mobile dasbhboard can
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also be used as re ference to take action an area that has the
highest cow disease in order to be more precisely target.

Keywords: . Cow Disease, Android, Mobile Dashboard,
Visualization.
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BAB 1
PENDAHULUAN

Pada bab ini dijelaskan beberapa hal dasar yang meliputi
latar belakang, tujuan, permasalahan. batasan masalah,
metodologi serta sistematika penulisan tugas akhir, schingga
gambaran umum permasalahan dan pemecahan yang diambil
dapat dipahami dengan baik

1.1 Latar Belakang

Pendeteksian persebaran dan jenis penyakit pada temak
seperti sapi meaipakan hal yang sangat penting untuk dilakukan.

Mengingat sapi merupakan salah satu komoditas dengan tingkat
pengkonsumsian yang tinggi di Indonesia. Tindakan yang cepat
dan tepat dapat mengurangi kemungkinan dan resiko terburuk
yang dapat terjadi. Pendeteksian persebaran penyakit ini
harusnya dilakukan oleh pihak-pihak terkait seperti peternak dan
Dinas Petemakan.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengembangkan
aplikasi yang diharapkan dapat memudahkan pendeteksian
penyakit sapi. Penelitian yang dilakukan oleh Listiana (2011)
menghasilkan sebuah aplikasi berbasis desktop. Dalam
penelitiannya Listiana mengharapkan dengan dibuatnya aplikasi
berbasis desktop tersebut. peternak tidak lagi tergantung pada
dokter hewan. Namun, dalam pengaplikasiaanya Listiana
mengungkapkan bahvva aplikasi berbasis desktop yang telah
dibuat kurang memudahkan pengguna dalam mengoprasikannva.

Pengguna/user diharuskan melakukan instalasi database dan
aplikasi yang digunakan sebelum aplikasi tersebut dioperasikan
(Listiana. 2011).

Berangkat dan permasalahan tersebut, sebuah penelitian
baru dilakukan oleh Ardianto pada tahun 2012 dengan tujuan
mempermudah pengguna dalam pengoprasian aplikasi
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pendeteksian penvakit sapi. Ardianto (2012) mengembangkan
aplikasi serupa namun berbasis mobile pada sistem operasi
android. Aplikasi mobile berbasis android dipilih Ardianto
dikarenakan teknologi mobile communication sudah menyentuh
hampir semua kalangan di Indonesia (Pradana, 2007).

Ardianto (2012) mengembangkan aplikasi mobile dengan
metode knowledge representation untuk mendeteksi dan
memberikan penanganan dini penyakit sapi berbasis android.
Dengan metode tersebut petemak hanya perlu membuka aplikasi
mobile dalam device mereka dan memasukkan beberapa data.
Kemudian petemak telah dapat melakukan pendeteksian dini
terhadap penyakit sapi. Akan tetapi aplikasi mobile tersebut
hanya dikhususkan untuk digunakan oleh peternak sapi. Di satu
sisi Dinas Petemakan juga membutuhkan sebuah inovasi
teknologi untuk melakukan monitoring persebaran penyakit sapi
terutama di kabupaten Malang.

Sebelumnya monitoring yang dilakukan oleh Dinas
Petemakan melalui pengumpulan data-data penyakit dari setiap
daerah * di kabupaten Malang. Namun metode demikian
membutuhkan waktu yang relatif panjang, mulai pengumpulan
data dilapangan hingga implementasi tindakan nyata terhadap
penyakit sapi. Padahal setiap penyakit sapi yang terjadi di suatu
daerah membutuhkan langkah strategis dan cepat dalam hal
penanganannya. Teknologi informasi yang cepat dan akurat
dibutuhkan oleh Dinas Petemakan untuk memonitoring
persebaran penyakit sapi di kabupaten Malang.

Melihat kondisi demikian diperlukan adanya teknologi
tepat guna yang dapat secara cepat dan otomatis mengirimkan
data persebaran penyakit sapi kepada Dinas Petemakan. Dengan
teknologi tersebut Dinas petemakan tidak perlu datang untuk
memantau satu persatu penyakit sapi yang tersebar di kabupaten
Malang. Dinas Petemakan dapat langsung memonitoring dimana
saja dan kapan saja secara menyeluruh melalui data yang
dikirimkan oleh petemak melalui aplikasi mobile pada device
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mereka. yang terkoneksi langsung dcngan aplikasi mobile
dashboard milik Dinas Petcmakan.

Maka dari itu dalam Tugas Akhir ini penulis mengusulkan
sebuah pembuatan aplikasi mobile dashboard yang berguna
untuk memonitoring sekaligus memvisualisasikan data
pcrscbaran penyakit sapi guna mengambil langkah strategic
dalam hal pengambilan keputusan. Penyajian data dalam bentuk
dasboard akan lcbih memudahkan user dalam membaca data.
Data yang tersaji merupakan rangkuman dari seluruh data,
namun dalam bentuk yang lebih menarik, ringkas, sederhana dan
lebih mudah dipahami .

Penggunaan aplikasi mobile dashboard ini akan membuat
arus informasi mengalir semakin cepat. Data bersumber dari data
yang diinputkan dalam aplikasi mobile android milik petemak
yang sebclumva dibuat oleh Ardianto(2012), yang kemudian
akan dnntegrasikan secara langsung kepada aplikasi mobile
dashboard Dinas Petemakan. Kemudian data yang telah diolah
akan disajikan dalam bentuk visualisasi data misalnya diagram
dan grafik. Pemvisualisasian data ini diharapkan dapat
mempermudah Dinas Peternakan melakukan intepretasi data
yang dikirimkan oleh seluruh petemak disebuah wilavah.
Namun. untuk lebih mempermudah dan memperjelas sajian data
bagi Dinas Peternakan, perlu ada sedikit modifikasi terhadap
program yang dikembangkan oleh Ardianto (2012). Beberapa
pengembangan program tersebut antara lain menambahkan KP1
ke dalam program sebelumnva. Beberapa KPI ini antara lain
jumlah temak sapi yang terkena penyakit sapi berdasarkan
kecamatan perbulan, jumlah temak sapi yang terkena penyakit
sapi berdasarkan desa perbulan, jumlah obat yang diberikan
berdasarkan kecamatan perbulan, dan jumlah obat yang
diberikan berdasarkan desa perbulan.

Dengan adanva mobile dashboard ini KPI yang ada lebih
mudah divisualisasikan sehingga Dinas Petemakan dapat lebih
mudah dan cepat melihat informasi. Informasi yang didapat dari
mobile dashboard ini nantinya dibuat sebagai langkah strategis
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untuk pengambilan kebijakan. Dengan melihat jumlah temak
yang terkena penyakit sapi di daerah Malang, Dinas Peternakan
dapat mengambil formulasi kebijakan yang tepat dengan melihat
hasil visualisasi dashboard yang ditampilkan. Pihak Dinas
Peternakan pun nantinya dapat memberikan penanganan lebih
efektif dan efisien seta tepat sasaran terhadap daerah dengan
prosentasi penyakit sapi tertinggi di kabupaten Malang. Maka
dengan aplikasi mobile dashboard ini memudahkan pihak Dinas
Peternakan dalam pengambilan keputusan kedepannva.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan
yang diangkat dalam tugas akhir ini antara lain :

1) Bagaimana cara menentukan KPI mobile
dashboard sesuai dengan kebutuhan Dinas
Pertemakan dan kesehatan Kab. Malang, Jawa
Timur?

2) Bagaimana proses penginputan KPI kedalam
aplikasi mobile berbasis android yang telah
dibuat sebelumnya?

3) Bagaimana memvisualisasikan data berdasarkan
KPI dalam bentuk mobile dashboard?

4) Bagaimana cara menentukan prioritas
penanganan persebaran penyakit sapi di daerah
Malang?

1.3 Tujuan Tugas Akhir

Tujuan pembuatan tugas akhir adalah:
1. Mendapatkan indikator-indikator yang penting dalam

persebaran penyakit sapi.
2. Mengaplikasikan input KPI kedalam aplikasi mobile

berbasis android.
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3. Mempermudah intepretasi data melalui penvajian
visualisasi dalam bentuk dashboard secara mobile

4. Penentuan prioritas penanganan kasus didasarkan pada
hasil visualisasi data yang menunjukkan jumlah tertinggi
penyakit sapi dan persebarannya.

1.4 Batasan Masalah

Dari permasalahan yang telah disebutkan di atas,
maka batasan-batasan dalam tugas akhir ini adalah sebagai
berikut:

1 ) Data persebaran penyakit sapi yang diinputkan
yang nantinya divisualisasikan di wilayah
kabupaten Malang sesuai dengan KPI yang ada.

2) Untuk variable jenis penyakit sapi yang
divisualisasikan ada 3 yaitu penyakit Mastitis, BEF
dan Dismatosis dan variable jenis obat yang
divisualisasikan yaitu obat antibiotik, obat
anthelmentik dan obat antipiretik.

3) Aplikasi Strategic mobile dashboard ini berbasis
android dengan menggunakan bahasa pemrogaman
Java.

1.5 Manfaat

Manfaat yang diberikan oleh tugas akhir ini adalah dengan
penggunaan aplikasi mobile dashboard berbasis android ini,
memudahkan Dinas Petemakan dan Kesehatan mengetahui dan
memonitoring penyakit sapi dan persebarannya di kabupaten
Malang dengan mudah. Kelebihan yang ditawarkan aplikasi ini
juga membuat Dinas Peternakan dan Kesehatan lebih cepat
menentukan dacrah mana yang harus mendapatkan penanganan
dengan segera, dan formulasi kebijakan yang tepat sasaran.
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1.6 Sistematika Penulisan

Uraian sistematika penulisan pada tugas akhir ini bertujuan
agar perancangan dan pembuatan perangkat lunak yang dibahas
menjadi mudah dipahami. jelas dan sistematis untuk tiap-tiap atau
subbab bahasan.

Bab 1 Pcndahuluan
Berisi gambaran umum yang membahas latar belakang,

permasalahan yang dihadapi, batasan-batasan dan juga
tujuan yang akan dicapai pada akhir pcngcrjaan Tugas Akhir
ini .

Bab 2 Dasar Teori
Berisi teori-teori yang mendasari Tugas Akhir ini

meliputi jenis penvakit sapi, strategic dashboard, KPI ( Key
performance lndikator), Chart, Android, dan AchartEngine.

Bab 3 Metodologi Penelitian
Mendesknpsi sistem secara umum, yang terdiri dan

tahapan-tahapan dalam pengerjaan Tugas Akhir meliputi
perumusan CSF dan KPI, pembuatan storyboard dan
tampilan KPI, penyempurnaan aplikasi mobile android
sebelumnya , pembuatan mobile dashboard , Uji coba dan
Evaluasi.

Bab 4 Analisa dan Desain Sistem
Membahas analisa dan perancangan desain strategic

mobile dashboard pada Dinas Petemakan yang terdiri dari
beberapa tahapan proses.

Bab 5 Uji Coba dan Analisa Hasil
Membahas hasil uji coba aplikasi yang telah dilakukan

dan analisis terhadap hasil uji coba.
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Bab 6 Kesimpulan dan Saran
Bcrisi kesimpulan yang diambil dari pengerjaan tugas

akhir dan saran untuk pengembangan selanjutnva.



BAB 2
DASAR TEORI

Pada bab ini akan diuraikan mengenai dasar-dasar tcori yang
digunakan dalam pengerjaan tugas akhir ini. Tcori yang akan
dibahas adalah Jenis penyakit sapi, strategic dashboard, KPI
( Key performance Indikator), Chart, Android, dan AchartEngine.

Penyakit Sapi
Penyakit sapi yang digunakan adalah penyakit yang ciri-

cirinya dapat dilihat dari kondisi fisik secara langsung, dengan
demikian dapat dilakukan diagnosa secara mandiri tanpa perlu
membavva ke dokter hevvan untuk pemeriksaan laboratorium.
Penyakit sapi yang digunakan merupakan penyakit sapi yang
dapat menimbulkan kerugian bagi petemak sapi dan kejadiannva
sering terjadi di Indonesia, berikut adalah penjelasan tentang
penyakit yang digunakan
2.1.1 Penyakit Dismatosis

2.1

Penyakit Distomatosis adalah penyakit infeksius parasite
yang menverang hati dan saluran empedu . Penyebab distomatosis
adalah cacing Fasciola gigantica dan Fasciola hepatica yang
hidup dalam saluran empedu. Stadium infektif yakni cercaria dan
metacercaria fasciola yang mcnempel pada hijauan pakan temak
maupun air minum yang masuk menuju tempat predileksi, yakni
hepar dan ductus biliverus. Gejala klinis distomatosis berupa
sembelit disertsi diare, kurus, letih. lesu, lemah. pucat dan
bulunya berdiri, depresi dan perut membesar. Bentuk kronis
menyebabkan sapi mengalami penurunan produktivitas dan
hambatan pertumbuhan terutama pada pedet . Terjadi busung atau
oedem di bavvah leher atau disebut dengan bottle jaw. Diagnosa

9
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distomatosis. (Tjahajati, 2012)

2.1.2 Penyakit Mastitis
Penyakit mastitis atau yang biasa disebut radang ambing

adalah penyakit yang sering menyerang temak sapi. Penyakit ini
mcnycbabkan produksi susu mcnurun. kualitas susu ayng
dihasilkan juga turun. Apabila sapi terscrang penyakit ini makan
ambing sapi mengalami pembengkakan dalam skala tidak normal.
Tanda-tanda lain penyakit ini adanya radang, yang berupa
kebengkakan. panas dalam rabaan, rasa sakit (hati-hati atas
sepakan waktu mcmeriksa), wama yang kemerahan dan
terganggunya fungsi, jelas dapat ditemukan pada waktu
pemeriksaan. Air susu jadi ‘pecah’, bercampur endapan.

Konsistensi air susu jadi lebih encer dan wama juga menjadi agak
kebiruan. atau putih yang pucat.

Karena penyakit disebabkan oleh kumam maka
pengobatannya dengan antibiotika. Pengobatan secara topical
dengan linimen kamfer atau kompres lainnva masih dapat

dibenarkan sepanjang tidak menambah beratnya. Pengobatan
radang ambing hampir selalu memerlukan obatobatan
antimicrobial, terutama antibiotika. Antibiotika yang terbukti
dapat digunakan adalah penisilin, sefalosporin. eritromisin,

neomisin. novobiosin, oksitetrasiklin, dan steptomisin atau
dihidrostreptomisin. Selain pengobatan infusi intramamer, juga

dapat dilakukan penyuntikan intramuskuler maupun intravena.

(Tjahajati, 2012)

2.1.3 Penyakit Bovine EphemeraI Fever (BEF)

Penyakit Bovine Ephemeral Fever (BEF) atau penyakit
pada sapi three day sickness (demam tiga hari), merupakan
penyakit menular yang bersifat akut ditandai dengan adanya
demam dan kepincangan. Penyebab penyakit demam tiga hari ini
adalah vims bemama Rhabdovirus dari family Rhabdoviridae.

Gejala klinis yang tampak pada sapi jika terserang BEF adalah
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demam tinggi mencapai 41 derajat celcius yang berlangsung 3
hari, sapi tampak lesu. depresi, nafsu makan sapi menurun,
produksi susu menurun, pada saat sapi demam terjadi konstipasi
berlanjut dengan diare, persendian kaki sapi membengkak disertai
dengan kekakuan otot anggota gerak sehingga sapi menjadi
pincang kemudian jatuh/roboh. Masa inkubasi penyakit ini
berjalan sekitar 7-10 hari dan akan sembuh dalam waktu 5-7 hari
sejak muncul gejala klinis. (Tjahajati, 2012)

2.2 Strategic Dashboard

Dashboard adalah sebuah antarmuka grafis yang berisi
ukuran kincrja bisnis yang memungkinkan pengambilan
kcputusan manajcrial. Dcfinisi ini tcrdiri dari tampilan visual
dari konsep dashboard, isi, dan tujuan digunakannya dashboard.

Istilah dashboard" mengacu pada informasi yang ditampilkan
pada single screen yang digunakan untuk memantau apa yang
terjadi di bebcrapa aspek bisnis. (Few, 2006).

Bussiness Intelligence Dashboard berguna untuk
memvisualisasikan KPI dari objektif yang telah ditentukan.

Sebelum pembuatan dashboard diperlukan pendefimsian dari
objektif dashboard. Objektif pada umumnva dibagi menjadi
tiga, yaitu strategis objektif, taktikal objektif, dan operasional
objektif Setelah itu bam ditentukan Critical Success Factor
(CSF), Key Performance Indicator (KPI) dan measurement.
Keseluruhan komponen tersebut (objektif, CSF, KPI dan
measurement ) akan dimasukkan ke dalam dokumen terstruktur
yang disebut Balance Scorecard.

Visualisasi pada dashboard akan lebih cepat direspon dan
dipersepsikan daripada dengan bahasa tulisan yang cenderung
memakan waktu lebih lama dalam melakukan interpretasi.
Perbandingan tampilan dapat dilihat pada gambar 2.1 dan 2.2
berikut ini :
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2003 Call Volume|m Ihausandx)

Fflt) M*r Apr May JUn Jui A^g $«p Od NOV Dec
*. 563 2.343 2.593 2 253 2.574 2,838 2 262 2.634 2,935 2739 2,983 3.493

574 636 673 593 644 679 593 139 509 563 652 690
2.56? 2.979 3.266 2876 32l« 3.617 2975 2.773 3.637 3 322 3596 4.133

Jnfied Stales
ruope

Gambar 2. 1 Tabel call volume data (Few, 2007,)

Meskipun pada gambar 2.1 diatas hanya menampilkan
24 data, tctapi dalam membacanya akan membutuhkan waktu
dan menggambarkan nilai yang disajikan juga sulit.
Bandingkan dengan gambar berikut .

Gambar 2. 2 Grafik call volume data (Few, 2007)

Gambar 2.2 diatas adalah tampilan data yang sama
namun disajikan dengan grafik garis yang sederhana.

Dengan tampilan seperti itu kita akan dengan mudah
mendapatkan fakta dari data yang ada tanpa melakukan
usaha lebih dalam melakukan interpretasi.
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Menurut Malik (2005), Dashboard harus
memenuhi kritena SMART yang terdiri dari beberapa elemen
penting, yaitu :

Synergetic. Harus ergonomis dan mempunyai visual yang
efektif untuk pengguna guna mensinergikan informasi
tcntang aspek yang berbeda dalam single screen.
Monitor KPI. Harus menampilkan KPI penting yang
dibutuhkan untuk pengambilan keputusan yang efektif
dimana dashboard dibutuhkan.
Accurate. Informasi yang disajikan harus sepenuhnya
akurat dalam rangka untuk mendapatkan kepercayaan
penuh pengguna pada dashboard.

Responsive. Harus mengenali ambang yang telah
ditetapkan dengan menciptakan alert pengguna di
samping presentasi visual di dashboard (misalnya, suara
alarm, e-mail pager ) untuk menarik perhatian pengguna
akan terjadinya hal penting.
Timely. Harus menampilkan informasi terkini yang
efektif bagi pengambilan keputusan. Informasi harus
real-time dan tepat waktu.

Malik (2005) juga menvebutkan bahwa sebuah
dashboard juga hams memiliki beberapa elemen canggih
yang memenuhi kritena IMPACT, yaitu :

Interactive. Hams memungkinkan pengguna untuk
melakukan drill down dan mendapatkan detail, sebab-
sebabnya, dan lainnya.

More data history . Dashboard hams memungkinkan
pengguna untuk meninjau tren histori setiap KPI
Personalized. Presentasi dashboard hams spesifik untuk
masing-masing pengguna domain yang bertanggung
jawab, mempunyai hak istimewa, terdapat pembatasan
data, dan sebagainya.

Analytical. Hams memungkinkan pengguna untuk
melakukan analisis seperti analisis what-if.
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Collaborative. Dashboard harus memfasilitasi pengguna
untuk melakukan pertukaran catatan penting dari
pcngamatan yang spcsifik pada dashboard.

Trackability. Hams memungkinkan setiap pengguna
untuk menvesuaikan metrik yang ingin dilacak.

2.3 KPI ( Key Performance Indicator )

Metrik digunakan dalam dashboard kinerja biasanya
disebut kinerja utama Indikator (KPI) karena mereka mengukur
seberapa baik organisasi atau individu melakukan suatu. taktis,
strategis atau kegiatan operasional yang sangat penting untuk saat
ini dan masa depan keberhasilan organisasi. (Eckerson, 2007)

Menumt Eckerson (2007), karakteristik dari KPI yang
effectif adalah sebagai berikut.

\Alligned. KPI selalu selaras dengan strategi pemsahaan
dan tujuan.

2 .Owned. Setiap KPI, dimiliki oleh seorang individu atau
kelompok pada sisi bisnis yang bertanggung jawab untuk
hasilnya.

3 . Prediktif . KPI mengukur nilai dari suatu bisnis
4 Ditindaklanjuti . KPI akan diisi dengan tepat waktu,

ditindaklanjuti dengan data sehingga pengguna dapat
meningkatkan kinerja sebelum terlambat.

5 .Sedikit jumlahnya KPI hams fokus pengguna pada
tugas bemilai tinggi sedikit dan hams focus kepada nilai
bisnis

6. Mudah untuk memahami. KPI hams langsung dan
mudah dimengerti.tidak didasarkan pada indeks
kompleks yang pengguna tidak tahu bagaimana
mempengamhi langsung.

7. Seimbang dan terkait . KPI hams menyeimbangkan dan
memperkuat satu sama lain, tidak memsak proses
satu sama lain .
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8. Memicu perubahan. Tindakan pengukuran KPI yang
harus memicu reaksi berantai perubahan positif dalam
organisasi. terutama ketika dipantau oleh CEO.

9 Standar . KPI didasarkan pada definisi standar. aturan.
dan perhitungan sehingga mereka dapat terintegrasi di
dashboard seluruh organisasi.

10 .Context Driven. KPI menempatkan kincrja dalam
kontcks dengan target menerapkan dan ambang batas
kinerja sehingga pengguna dapat mengukur kemajuan
mereka atas waktu.

11 Diperkuat dengan insentif Organisasi dapat
memperbesar dampak KPI dengan mclampirkan
kompensasi atau insentif kepada mereka. Namun. mereka
harus melakukan hal ini dengan hati-hati, menerapkan
insentif hanya untuk dipahami

12 Relevan KPI secara bertahap kehilangan dampaknya
dari waktu ke waktu, sehingga harus dilakukan secara
berkala .

2.4 Chart
Pendefinisan chart dan pcmilihan chart penting dilakukan.

Pemilihan tipe chart yang benar sangat penting untuk diputuskan
untuk penggunaan chart . Grafik yang berbeda menampilkan data
dalam cara yang sangat berbeda. Pemilihan chart yang terbaik
akan membantu menampilkan data secara visual dengan cara
yang Iebih bermakna. (Harvey, 2010)

Di bawah ini adalah beberapa jenis-jenis chart :
• Grafik kolom: Sebuah grafik kolom. tidak seperti

bar chart yang sering dibandmgkan, menekankan
variasi selama periode waktu. Dalam grafik kolom,
kategon muncul horizontal dan mlai-nilai muncul
secara vertikal, sedangkan dalam bar chart, kategori
muncul secara vertikal. Variasi termasuk silinder,
kerucut. dan limas bagan subtipe.
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• Line chart: Sebuah grafik garis menunjukkan
hubungan perubahan data selama periode waktu.

Meskipun mirip dengan bagan daerah. yang
menunjukkan kepentingan relatif dari nilai-nilai.
line chart menekankan tren danpada jumlah
perubahan.

• Pie chart: grafik Pie hanya berisi satu seri data
grafik. Sebuah diagram pie menunjukkan hubungan
antara bagian-bagian untuk keseluruhan pilih salah
satu diagram 2-D atau diagram pie 3-D

• Bar chart: Sebuah diagram batang (bar horizontal)
menekankan perbandingan antara item pada periode
waktu tertentu . Ini jenis grafik juga mencakup
silinder, kcrucut, dan subtipe piramida.

• Grafik Area: Sebuah grafik daerah menunjukkan
kepentingan relatif dari nilai-nilai dari waktu ke
waktu . Bagan daerah ini mirip dengan line chart,
tetapi karena daerah antara garis diisi. bagan daerah
menekankan besamya nilai tidak lebih dari line

J

chart.

2.5 Aplikasi Mobile

Aplikasi yang melibatkan piranti bergerak dan komunikasi
nirkabel. Aplikasi mobile merupakan aplikasi yang didesain
untuk dijalankan di sebuah perangkat mobile pada sebuat tablet
maupun smartphone. Aplikasi mobile sendiri sering berfungksi
untuk menyediakan layananan yang sama dengan aplikasi yang
dijalankan di PC, tetapi pada umumumnya aplikasi tersebut
berukuran kecil dan memilki fungsi yang terbatas. (techopedia.

2010)
Aplikasi mobile berjalan pada sebuah perangkat mobile

yang memiliki banyak jenis dalam hal ukuran. desain dan layout
tetapi mereka memiliki kesamaan karakterisitik yang sangat
berbeda dari sistem desktop. Beberapa karakteristik dari
perangkat mobile antara lain adalah:
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o Ukuran yang kecil
o Jenis dari perangkat ini . Dengan pembatasan

jumlah dari memory, pertimbangan-
pertimbangan khusus harus diambil untuk
memelihara pemakaian dari sumber daya yang
mahal ini.

o Daya proses yang terbatas
o Mengkonsumsi daya yang rendah

Berdasarkan karakteristik dari perangkat mobile tersebut,
aplikasi mobile sangat cocok untuk diterapkan pada perangkat
mobile. Sehingga sebuah aplikasi mobile tidak bisa mcnerapkan
penulisan program yang rumit dan membutuhkan sumber daya
komputasi yang besar. (J.E.N.I., 2010).

2.6 Android
Android adalah sebuah sistem operasi untuk perangkat

mobile bcrbasis linux yang mencakup sistem operasi. middleware
dan aplikasi. Android menyediakan sistem operasi yang terbuka
bagi para pengembang untuk menciptakan aplikasi. (Safaat,2012).
Android menyediakan platform terbuka bagi para pengembang
untuk menciptakan aplikasi mereka. Tidak hanya menjadi system
operasi di smartphone, saat ini android menjadi pesaing utama
dari Apple pada system operasi Table PC. Pesatnya pertumbuhan
Android selain faktor yang disebutkan diatas adalah karena
Android itu sendiri adalah platform yang sangat lengkap baik itu
sistem operasinva, aplikasi dan tool pengembangan. Market
aplikasi android serta dukungan yang sangat tinggi dari
komunitas open source di dunia, sehingga androiud terns
berkembang pesat baik dasn segi teknologi mapun dari segi
jumlah device yang ada di dunia.

2.6. 1 Android SDK (Software Development Kit)
Android SDK adalah tools Application

Programming Interface (API) yang diperlukan untuk
mulai mengembangkan aplikasi pada sistem operasi
Android menggunakan bahasa pemrograman Java.
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Android merupakan subset perangkat lunak untuk ponsel
yang meliputi sistem operasi, middleware dan aplikasi
kunci yang dikeluarkan oleh Google. Menurut Safaat
(2012), beberapa fitur-fitur Android yang paling penting
antara lain adalah :
• Framework mendukungaplikasi

penggantian komponen dan reusable.

Mesin virtual dalvik dioptimalkan untuk
perangkat mobile.
Integrated browser berdasarkan engine open
source webkit.

yang

Gratis yang dioptimalkan dan didukung oleh
librari grafts 2D, grafis 3D berdasarkan
spesifikasi opcngl ES 1,0.

SOLite untuk mcnyimpsn data (Database).

Media support yang mendukung audio, video,

dan gambar (MPEG4, H264, MP3, AAC, AMR.
JPG, PNG, GIF), GSM Telephony.

Bluetooth, EDGE, 3G, dan Wifi.
Kamera, GPS, Kompas, dan accelerator.

2.6.2 ADT ( Android Development Tools )

Android Development Tools (ADT) adalah plugin
yang didesain untuk IDE Eclipse yang memberikan kita
kcmudahan dalam mengcmbangkan aplikasi android
dengan menggunakan IDE Eclipse. Dengan
menggunakan ADT untuk Eclipse akan memudahkan kita
dalam mcmbuat aplikasi project android, mcmbuat GUI
aplikasi dan mcnambahkan komponen-komponen yang
lainnya, begitu juga kita dapat mclakukan running
aplikasi menggunakan Adroid SDK melalui Eclipse.
Dengan ADT kita juga dapat mclakukan pembuatan



19

Package android (.apk) yang digunakan untuk distribusi
aplikasi yang klita rancang.(Safaat,2012)

The Dalvik Virtual Machine
Salah satu elemen kunci dari Android adalah Dalvik

Virtual Machine ( DVM). (Safaat,2012) Android berjalan di
dalam DVM, bukan pada Java Virtual Machine (JVM), banyak
persamaan antara DVM dan JVM, tetapi Android menggunakan
Virtual Machine sendiri yang dikostumisasi dan dirancang untuk
memastikan bahwa beberapa fitur berjalan lebih efisien pada
perangkat mobile. DVM merupakan sebuah mesin sederhana
untuk menginterpretasikan java, yang secara menyeluruh
dioptimalkan untuk sistem operasi Android dan dikembangkan
untuk mengurangi penggunaan memori pada perangkat mobile.

Dalvik tidak bisa membaca kode Java, namun Dalvik terdiri dari
byte kode tersendiri yang disebut dcngan dex maka file yang akan
diekseksi memilih tipe file berkesteksi dex. (Lacey, 2010).

2.6.3

T T\TT TV VUPWTTI

T TVTTV PPHPPQQ

HAT VTV VTPTIT 4 T lV /fA rWXTF

Gambar 2. 3 Proses kerja DVM ( Claudio Maia, 2008)

Semua akses yang dilakukan oleh aplikasi tersebut
harus melalui Dalvik Virtual Machine terlebih dahulu.

Jadi boleh dikatakan kalau aplikasi dengan ekstensi dex
tersebut adalah file executable untuk Android, yang bila
kita berbicara tentang sistem operasi windows, maka file
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dex sama seperti file .exe pada windows. Sehingga dapat
ditarik kesimpulan bahwa :

1. Dalvik VM merupakan tempat beijalannya aplikasi-
aplikasi dari Android.

2. Core Libraries yang berada pada sistem Android
sebagian besar merupakan core libraries yang terdapat
pada bahasa pemrograman Java.

3. Setiap aplikasi yang dijalankan di Android, memiliki
proses tersendiri dan memiliki instance masing-
masing pada Dalvik Virtual Machine.

4. Dengan Dalvik Virtual Machine inilah. proses
jalannya aplikasi menjadi efisien. Dalvik
mengeksekusi file bcrekstensi dex yang disimpan dan
dioptimalkan sehingga penggunaan memory di
Android OS menjadi minimal.

5. Dalvik Virtual Machine bergantung pada kemal Linux
(Android memakai Linux versi 2.6 untuk core
sistemnya yang terdiri dari security, memory
management, process management, network stack dan
driver model) untuk fiingsionalitas dasar seperti
threading dan low -level memory management.

2.6.4 Aplication Framework
Android menawarkan kepada pengembang atau

memberi kemampuan kepada pengembang untuk
membangun aplikasi yang bagus dan inovatif.
Pengembang bebas untuk mengakses perangkat keras,
akses informasi resource, menjalankan service
background. mengatur alarm, dan menambahkan status
notifikasi. Pengembang memiliki akses penuh menuju
API framework. Application framework merupakan layer
dimana para pembuat aplikasi melakukan
pengembangan/pembuatan aplikasi yang akan dijalankan
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di sistem operasi Android, karena pada layer inilah dapat
dirancang dan dibuat, seperti content providers yang
berupa sms dan panggilan telepon. (Safaat,2012).

Komponen-komponen yang termasuk di dalam
Application Framework adalah sebagai berikut :
• Views.

• Content Provider.

• Resource Manager.

• Notification Manager
• Activity Manager.

Libraries2.6.5
Libraries mcrupakan layer pada Android dimana

fitur-fitur Android berada, layer libraries diakses untuk
menjalankan aplikasi.

Android Run Time
Layer yang membuat aplikasi Android dapat

dijalankan dimana dalam prosesnya menggunakan
implementasi Linux. Dalvik Virtual Machine (DVM)
merupakan mesin yang membentuk dasar kerangka
aplikasi Android. Di dalam Android Run Time dibagi
menjadi dua bagian, yaitu :

•Core Libraries : Aplikasi Android dibangun
dalam bahasa Java, sementara Dalvik sebagai
virtual mesinnya bukan Virtual Machine Java,
sehingga diperlukan sebuah libraries yang
berfungsi untuk menterjemahkan bahasa Java
ataupun C yang ditangani oleh Core Libraries.

2.6.6
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•Dalvik Virtual Machine : Virtual mesin berbasis
register yang dioptimalkan untuk menjalankan
fimgsi-ftingsi secara efisien.

Linux Kernel
Linux kernel adalah layer dimana inti dari sistem

operasi Android. Berisi file-file system yang mengatur
sistem prosessing, memory, resource, drivers, dan sistem-
sistem operasi android lainnya. (Safaat,2012).

2.6.7

Gambar 2. 4 Arsitektur Android

Web Service
Web service adalah suatu sistem perangkat lunak yang

dirancang untuk mendukung interoperabilitas dan interaksi antar
sistem pada suatu jaringan. Web service digunakan sebagai suatu
fasilitas oleh suatu website untuk menyediakan layanan (dalam
bentuk informasi) kepada sistem lain, sehinga sistem lain dapat
berinteraksi dengan sistem tersebut melalui layanan yang

2.7
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disediakan oleh suatu sistem yang menvediakan web service. Web
service menyimpan data informasi dalam format XML, sehingga
data ini dapat diakses oleh sistem lain walaupun berbeda
platform, sistem operasi, maupun bahasa compiler. (Utama, 2010)

Web service bertujuan untuk meningkatkan kolaborasi
antar pemrograman dan perusahaan, yang memungkinkan sebuah
flingsi di dalam web service dapat dipinjam oleh aplikasi lain
tanpa perlu mengetahui detil pemrograman yang terdapat di
dalamnya. Adapun web service memiliki tiga entitas dalam
arsitektumva. yaitu :

1 . Service Requester (peminta layanan) berfungsi
sebagai lokasi pusat yang mendekskripsikan semua
layanan yang telah terdaftar.

2. Service Provider (penyedia layanan) berfungsi untuk
menyediakan layanan dan mengolah sebuah registry
agar layanan tersebut dapat tersedia

3. Service Registry (daftar layanan) berfungsi sebagai
lokasi pusat yang mendeskripsikan semua layanan
yang telah terdaftar

Gambar 2. 5 Arsitektur WebService

Web service secara keseluaihan memiliki tiga layer
komponen seperti yang ditunjukkan pada gambar 2.6
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Laver 1 : protokol internet standar seperti
HTTP,TCP/IP
Layer 2 : Simple Object Access Protocol (SOAP),
merupakan protokol akses objek berbasis XML
yang digunakan untuk proses pertukaran
data/informasi antar layanan.
Layer 3 : Web Service Definition Language
(WSDL), merupakan suatu standar bahasa dalam
format XML yang berfungsi untuk
mendeskripsikan seluruh layanan yang tersedia.

Layer 4 : UDDI (Universal Description,
Discovery and Integration) adalah sebuah service
registry bagi pengalokasian webservice. UDDI
mengkombinasikan SOAP dan WSDL untuk
pembentukan sebuah registry API bagi
pendaftaran dan pengenalan service.

1.

2.

3.

4.

Service Publication and Discovery
(UDDI)

Service Description. (WSDL)

XML Based Messaging
(SOAP)

Common Internet Protocols (HTTP, TCP/IP)

Gambar 2. 6 Layer Komponen web sen ice

Kelebihan Web Service2.7.1

Bcbcrapa kelebihan mcnggunakan web service adalah
sebagai berikut :

1. Web service memiliki kemudahan dalam proses
mcmcrlukantidakdeployment-nya,

registrasi khusus ke dalam suatu sistem operasi.
Web service cukup di-upload ke web server dan

karcna
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siap diakses oleh pihak-pihak yang telah diberikan
otorisasi.

2. Web service berjalan di port 80 yang mcrupakan
protokol standar HTTP, dengan demikian web
service tidak memerlukan konfigurasi khusus di
sisi firewall.

3. Aplikasi yang dibangun bisa terintegrasi dengan
aplikasi lain dengan berbagai platform.

4. Security atau keamanan dari aplikasi bisa lebih
tcrjaga dengan adanya otentikasi. (Utama, 2010)

2.8 Java Scrips Object Notation (JSON)
Java Script Object Notation (JSON) mcrupakan suatu

format ringkas pcrtukaran data komputcr. Formatnya berbasis
teks dan terbaca manusia serta digunakan untuk
merepresentasikan struktur data sederhana. Format JSON sering
digunakan untuk mentransmisikan data terstruktur melalui suatu
koneksi jaringan pada suatu proses yang disebut serialisasi .
Format teks JSON benar menggunakan bahasa yang independen
akan tetapi menggunakan konvensi yang akrab bagi programmer
seperti C, C++, C#, Java, JavaScript, Perl, Phvton, dan lainnya.

JSON dibangun dalam 2 stmktur :
•Kumpulan dari nama atau pasangan nilai.Dalam

berbagai bahasa. ini direalisasikan sebagai object,
record, struct, dictionary, hash table, keyed list, atau
associative array.

•Daftar nilai, dalam banyak bahasa. im dinvatakan
sebagai array, vektor, list,atau urutan (JSON, 2013)

2.9 AcharEngine

AchartaEngine adalah pustaka untuk aplikasi Android.

Mobile phone, tablet dan semua device yang berjalan
menggunakan Android (http://achartengine.org/, 2013)

AchartEngine saat ini mengandung berbagai tipe chart :
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Line chart
Scatter chart
Time chart
Bar chart
Pie chart
Doughnut chart
Dial chart
Combine chart

Semua tipe chart diatas dapat menggunakan multiple chart.
Cara menggunakan libarary yaitu dengan mengimpor library
kcdalam project yang akan digunakan. Beberapa hal yang harus
dilakukan dalam pembuatan chart dengan menggunakan library
AChartEngine adalah sebagai berikut:

a. Menyiapkan activity dan data
Dalam pembuatan grafik diperlukan data dalam bentuk visual.
Sehingga lebih bnyak dalam bentuk visual daripada text.
Kode program dapat dilihat pada gambar 2.7

int[] values = { 15 , 3 , 10};
String[] codes = new String[]

{
"Penyakit

Mastitis","PenyakitDismatosis",
"Penyakit BEF"

}J

CategorySeries series
CategorySeries("Pie Graph");

renderer.setChartTitle("Ternak
vane Mati"1:

new

Sapi

Gambar 2. 7 Persiapan data
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Keterangan: Judul” Temak Sapi yang mati “ untuk
memberikan nama untuk grafik, sedangakan array nilai berisi
data untuk direpresentasikan dalam bcntuk grafik.

b. Inisiasi dan Konfigurasi Grafik
Proses pembuatan grafik harus membuat object yang
digunakan untuk merender grafik vaitu dengan memakai
kelas XYmutipleSeriesRendercr , kemudian dilakukan
proses konfigurasi. Proses dapat dilihat sebagai berikut :

XYMultipleSeriesRenderer
mRenderer new
XYMultipleSeriesRenderer();

mRenderer.setChartTitle("Pe
rsebaran Penyakit Sapi");

mRenderer.setXTitle("3enis
Penyakit Sapi");

Gambar 2. 8 Inisiasisi dan konfigurasi grafik
Keterangan

• mRenderer.setChartTitle (“Persebaran Penyakit Sapi”)
;Untuk Judui

• mRenderer.setXTittle (“Jenis Penyakit Sapi”); nama sumbu
X

• mRenderer.setYTittle ("Jumlah Penyakit Sapi”); nama
sumbu Y.

• mRenderer.seXAxisMcix(5) :Menentukan nila maksimum
sumbu X.

• mRenderer.setXAxisMin( Q ) :Menentukan nila minimum
sumbu X.
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• mRenderer.setYAxisMax( 5 ) :Menentukan nilai maksimum
sumbu Y.

• mRenderer.setYAxisMax{50) :Mencntukan nila maksimum
sumbu Y.

c. Konfigurasi Grafik
Konfigurasi grafik pada beberapa jenis chart dapat dilakukan
dcngan mengganti wama ataupun mcngganti jenis
background pada chart . Kodc program untuk customisasi
dapat dilihat pada gambar 2.9 berikut ini :

renderer.setColor(Color.GREEN):
Gambar 2. OKustomisasi warna

Keterangan :

Renderer.setColor(color.Green)-, Untuk pemberian wama

d. Menampilkan Grafik
Untuk Menampilkan grafik ada beberapa konfigurasi yang
hams dilakukan. Seperti pada gambar 2.10

intentIntent
ChartFactory.getBarChartInter>t{context
, dataset^ mRenderer, Type.DEFAULT);

return intent;

Gambar 2. 10 Menampilkan grafik
Keterangan :Grafik yang digunakan adalah bertipe
barchart, maka perlu didapatkan intent dari kelas
ChartFactory
getBarChartlntent dengan melewatkan parameter context,
dataset, mRender dengan typeBar default. Untuk
menjalankan activity pelu melakukan tambahan code
sebagai berikut

methodmemanggildengan
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<activity
android:name="org.achartengine

Gambar 2. 11 AndroidManifest.xml

Pada file AndroidManifest.xml perlu ditambahkan code 5.1
untuk mcnjalankan activity dari grafik yang sudah dibuat.
Jika tidak ada masalah maka grafik tipc barchart akan bisa
ditampilkan scbagai berikut

Persebaran Penyakit Sapi

.5

I
CLi
3

. no

V
CL.-CJT>

I
I

3 40 2
Jems PenyakitSapi

Fenyakit Dimastosis
Penyakit 8PF

v

Gambar 2. 12 Contoh grafik

2.10 Hipotesa Sistem
Aplikasi mobile dashboard ini berguna untuk

memvisualisasi data agar lebih mudah diintrepetasikan secara
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mobile. Penvajian data dalam bentuk dasboard akan lebih
memudahkan user dalam membaca data. Data yang tersaji
merupakan rangkuman dari seluruh data, namun dalam bentuk
yang lebih menarik. ringkas, sederhana dan lebih mudah
dipahami. Dengan adanya mobile dashboard ini Dinas
Petemakan akan lebih mudah dalam memonitoring persebaran
penvakit sapi di kabupaten Malang.

Tahapan dari sistem mobile dashboard adalah sebagai berikut :
1. Mendapatkan indikator-indikator KPI yang dibutuhkan oleh

Dinas Petemakan.
2. Setelah didapatkan KPI, dilakukan penambahan atribut pada

aplikasi yang dibuat oleh Ardianto (2012)
3. Kemudian dilakukan pembuatan Web service dan koneksi

database untuk melakukan penvimpanan data yang
diinputkan pada aplikasi sebelumnya

4. Lalu dengan aplikasi mobile dashboard ini data akan diolah
dan disajikan dalam bentuk visualisasi data misalnya
diagram dan grafik.

Pada aplikasi mobile dashboard, ada beberapa fitur yang
ditawarkan. Fitur-fitur tersebuat adalah :

Pada menu utama ada kategori dari dashboard yaitu
berupa pilihan antara lain pilih berdasarkan penvakit atau
obat.

Output dari Strategic Dashboard yang nanti disajikan

1 .

2.
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Tabcl 2. 1 Jenis Chart
Jenis Chart yang
digunakan

^

No Key Performance Indicator (KPI)-Ukuran Keberhasilan

Bar chart
Jumlah ternak sapi yang terkena penyakit sapi berdasarkan
kccamatan pcrbulan1

Bar Chart2. Jumlah tcmak sapi yang terkena penyakit sapi berdasarkan
desa pcrbulan

Bar Chart3. Jumlah obat yang diberikan berdasarkan kecamatan pcrbulan

Bar ChartJumlah obat yang diberikan berdasarkan desa pcrbulan4.

Dari penjelasan diatas, aplikasi mobile dashboard ini
digunakan untuk memvisual iasasikan data yang berguna untuk
memonitoring tingkat persebaran sapi di kabupaten Malang.



BAB 3
METODE PENELITIAN

Metodologi yang digunakan dalam tugas akhir ini adalah
scbagai berikut :

1. Pemahaman permasalahan dan studi literatur
Pada tahapan ini dilakukan bcrbagai kajian pustakan terkait
hal-hal yang mendukung pengerjaan tugas akhir ini. Pada
tahapan ini juga mcmpclajari tentang indikator-indakator
yang terkait dengan persebaran penyakit sapi, Android
Mobile dan pembuatan dashboard. Dengan melakukan
studi pustakan ini diharapkan dapat terindentifikasi konsep
dasar yang hams dipahami sebelum membuat mobile
dashboard.
Survey
Survey dilakukan dalam bentuk wawancara dengan pihak
terkait mengenai indikator-indikator persebaran penyakit
sapi .

Penentuan dan Perumusan objectif , CSF dan KPI
Setelah melakukan wawancara dan mengetahui gambaran
umum dari permasalahan yang ada. selanjutnva dilakukan
indentifikasi mengenai objectif yang ingin dicapai. Dan hal
crtical yang mendukung tercapainva objectif. Penentuan
Objectif. CSF dan KPI digunakan untuk memfokuskan
mobile dashboard yang akan dibuat nantinva.
Pembuatan Story board
Pembuatan rancangan awal dari story board ini digunakan
untuk mematangkan konsep dari pembuatan dashboard
yang dibuat benar-benar terkonsep dengan baik.

Perancangan Tampilan KPI
Perancangan tampilan KPI digunakan untuk mendefiniskan
tampilan KPI. Dengan adanya perancangan tampilan KPI

2.

3 .

4 .

5 .

33
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ini nantinva bagian-bagian dashboard menjadi terpertakan
dan scsuai dengan keseluruhan taampilan pada dashboard.
Dcsain Aplikasi
Dcsain aplikasi yang dibuat meliputi use case diagram dan
robustness diagram. Use case diagram digunakan untuk
mcnggambarkan bcrbagai macam fungsionalitas yang
dapat dilakukan oleh pengguna terhadap sistem. Robustness
diagram digunakan untuk mcnggambarkan iterasi antar
object serta aliran data yang ditukarkan
Penycmpumaan aplikasi mobile android sebclumnya
Pada tahapan ini dilakukan penyempumaan terhadap
aplikasi yang dibuat Ardianto (2012). Dalam tahapan ini
dilakukan dengan penambahan beberapa KPI yang
memang dibutuhkan oleh Dinas Petemakan Kabupaten
Malang.
Pembuatan Web Service dan Koneksi database
Pada tahap ini dilakukan penambahana pada fungsi web
servis, dimana web service ini digunakan untuk tambahan
tombol "

simpan
" pada aplikasi yang bcrfiingsi untuk

memasukkan indikator-indikator KPI yang dibutuhkan oleh
Dinas Petemakan. Setelah terkoneksi dengan database,
maka dibuat aplikasi mobile dashboard.
Pembuatan Mobile dashbord
Pada tahapan ini dilakukan pembuatan aplikasi sesuai
desain yang telah dibuat , serta pengimpentasian KPI yang
telah disusun untuk dibuat dashboard. Aplikasi dibangun
dengan bahasa pemprogaman java android yang dibangun
menggunakan IDE Eclipse dan memanfaatkan database
mySQL untuk menyimpan indikator-indikator data tentang
persebaran penyakit sapi.
Uji coba dan Evaluasi
Pada tahap uji coba dan evaluasi , aplikasi diuji dengan
melihat pada storyboard apakah mobile dashboard yang
dibuat sesuai dengan data apa tidak.

6.

7.

8 .

9.

10.
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1 1 . Pembuatan Buku TA
Mcmbuat dokumcntasi dari seluruh proses yang ada secara
detail sesuai dengan permasalahan yang diangkat dalam
Tugas Akhir

Secara Garis besar, metodologi yang sudah dijelaskan
diatas dapat digambarkan dalam flowchart seperti yang ada
pada gambar 3.1
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Studi Literatur

I
Survey

i
Perumusan Objectif,

CSF.KPI

I
Pembuatan
Storyboard

Perancangan
Tampilan KPI

T
Desain Aplikasi

I
Penyempumaan aplikasi

mobile android sebelumnya

I
Pembuatan web
service utntuk

^ terkoneksi dengan
database

Tidak

Terkoneksi
dengan
database

Ya

I
Pembuatan Mobile

dashboard ^ Uji coba dan Evaluasi

I
Penyusunan Buku

Tugas Akhir

Gambar 3. 1 Alur Pengerjaan Tugas Akhir



BAB 4
ANALISA DAN IMPLEMENTASI SISTEM

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai desain dan
implementasi strategic dashboard pada Dinas Petcmakan dan
Kesehatan kabupaten Malang yang terdiri dari beberapa proses.
Pada proses analisa dilakukan analisa tujuan bisnis dari Dinas
Petemakan. Pada tahap perancangan terdiri dari dari
perancangan yang terkait dari pembuatan dashboard, penentuan
Key Performance Indicator (KP1), perancangan desain dan alur
dari pembuatan mobile strategic dashboard secara kcseluruhan.

4.1 Analisa Tujuan Bisnis Dinas Peternakan
Analisa tujuan bisnis dari dinas petemakan didapat dari

visi dan misi Dinas Petemakan dan kesehatan kabupaten
Malang. Untuk mengetahui kondisi bisnis dari Dinas
Petemakan dan Kesehatan maka dilakukan wawancara.
Wawancara yang dilakukan anatara lain dengan Kepala bidang
dinas Peternakan dan kesahatan kabupaten Malang. Salah satu
misi dari Dinas Petemakan dan kesehatan kabupaten Malang
yang didapat saat wawancara adalah menurunkan angka
kematian / morbiditas temak sapi di kabupaten Malang

Sebelumnya untuk proses interpretasi data menggunakan
rekapan hasil dari Microsoft excel. Hasil rekapan data ini
berdasarkan data yang didapat dari peternak. kemudian pihak
dinas peternakan melakukan interpretasi data yang ada. Metode
ini dirasa dinas petemakan kurang efektif dan efisien karena
Dinas petemakan perlu memfilter dan mengintrepetasi data satu
per satu sehingga butuh waktu cukup lama.

Beberapa permalasahan yang timbul ketika menerapkan
metode yang sebelumnya antara lain :

1. Petugas Peternak yang ditugaskan di setiap desa, hams
datang ke kantor kecamatan setiap kali pada saat

37
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membenkan basil rekapan pcnyakit sapi yang ada pada tiap
desa.

2. Dinas Petemakan kesulitan melakukan proses rekap data
setiap bulan mengenai jumlah penvakit sapi yang terjadi
tiap kecamatan dan desa.

3. Dinas Petemakan dan kesehatan kesulitan mengintrepretasi
hasil rekapan data secara realtime mengenai jumlah
penyakit sapi yang terjadi pada setiap kecamatan dan desa.

Salah satu cara yang bisa dilakukan adalah mendeksi
persebaran temak yang terinfeksi secara realtime dan cepat.
Sehingga Dinas Petemakan membutuhkan Aplikasi Mobile
Strategic Dashboard yang membantu untuk memonitoring
tingkat persebaran temak sapi yang terinfeksi penyakit secara
realtime yang kemudian digunakan untuk memberikan prioritas
penanganan yang tepat sasaran nantinya.

Lingkungan Fisik :
Aplikasi Strategic Mobile Dashboard ini merupakan

aplikasi berbasis android yang nantinya akan dijalankan dengan
sistem client-server .

Lingkungan Teknologi :
Aplikasi Strategic Mobile Dashboard ini nantinya akan

dijalankan dalam sistem operasi Android.

4.2 Identifikasi Jenis Dashboard dan Kelompok Pengguna
Berdasarkaan hasil identifikasi kebutuhan (sub bab 4.1),

maka dapat diketahui pengguna dari Mobile strategic
Dashboard adalah kepala Dinas Petemakan untuk
memonitoring persebaran penyakit temak sapi secara realtime.
Sehingga bisa disimpulkan bahwa jenis dashboard yang cocok
adalah strategic dashboard dalam bentuk mobile. Penggunaan
Mobile Strategic Dashboard pada Dinas Petemakan dan
Kesehatan untuk mempercepat menentukan daerah mana yang
hams mendapatkan penanganan dengan segera, dan formulasi
kebijakan yang tepat sasaran.
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4.3 Kebutuhan Lingkungan

Hardware Requirements

Sistem yang digunakan menggunakan metode client-
server. Untuk client menggunakan HP berbasis Android

Spesifikasi minimal untuk server :

• Space 1 GB
• OS Centos 5.5 x86_64
• Mysql 5
• Apache 2
• PHP 5
• BAV 2 GB/Bulan

Spesifikasi minimal client
• 2G Network
• 3G Network HSDPA 900 / 2100
• GPRS Yes
• EDGE Yes
• Speed HSDPA, 7.2 Mbps
• WLAN Wi-Fi 802.11 b/g/n. Hotspot

functionality
• OS Android OS, v2.3.5 (Gingerbread)

• CPU 830 MHz ARMv6

GSM 850 / 900 / 1800 / 1900

Sensors Accelerometer, proximity, compass
Browser
GPS

WAP 2.0/xHTML, HTML
Yes, with A-GPS support

4.4 Identifikasi Key Performance Indicator
Metrik yang digunakan dalam tampilan dashboard

disebut dengan Key Performance Indicator (KPI ) karena metrik
tersebut mengukur dan mendefiniskan seberapa baik suatu
organisasi atau individu menunjukkan aktivitas operasional,
taktikal atau strategis yang mendukung ketercapaian tujuan
organisasi agar lebih tepat dan cepat diraih.
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Untuk KPI Dinas Petemakan dan Kesahatan didapatkan
dari penjabaran dari visi dan misi dari Dinas Petemakan yang
dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut
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Tabel 4. 1 Tabel 4. 1 Key Perfomance Indicator Persebaran Penyakit Sapi

Monitoring terhadap 1 . Jumlah temak sapi JumlahMcnurunkan
angka
kematian /
morbiditas
ternak sapi di
kabupaten
Malang

penyakit sapi secara
realtime

yang terkena penyakit
sapi berdasarkan
kecamatan perbulan

2. Jumlah temak sapi
yang terkena penyakit
sapi berdasarkan desa
perbulan

Jumlah



1. Jumlah obat yang
diberikan berdasarkan
kecamatan perbulan

2. Jumlah obat yang
diberikan berdasarkan
desa perbulan

JumlahMonitoring terhadap
penanganan
diberikan
realtime

yang
secara

Jumlah
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4.5 Perancangan Dashboard
Pada tahap ini akan dijelaskan proses perancangan mobile

dashboard dan kebutuhan Dinas Peternakan dan Kesehatan
Kabupatcn Malang.

4.5.1 Perencanaan Basis Data
Pada tugas akhir ini dilakukan perencanaan desain basis

data sesuai dengan analisis kebutuhan dan KPI yang didapat.
Basis data tersebut terdiri dari 5 tabel entitas antara lain :

• Table fact petemakan
• Tableuser
• Tablekota
• Tablekecamatan
• Tabledcsa
• Table dusun

a. Tabelfactpeternakan

Tabel ini berfungsi untuk menyimpan segala infromasi yang
terkait dengan data peternakan. Pada tabel 4.2 dijelaskan
daftar atribut yang terkandung dalam "tabel fact_petemakan“

Tabel 4. 2 Daftar Atribut untuk Tabel Entitas ’’fact petemakan"

KeteranganNama atribut Tipe data
Nomor ID peternakanIdj3eternakan int
Nomor ID dusunId dusun int
Nama penvakit dari
sapi

Nama_penyakit Varchar (30)

Obat yang dibenkanNama obat Varchar(30)
Tanggal penvakit sapiBulan Varchar(30)
Posisi dari sapi yang
diperiksa.

Latitude Varchar(30)



44

b. Table user

Tabel ini berfungsi untuk menyimpan segala infromasi yang
terkait dengan data user/ pengguna. Pada tabel 4.3 dijelaskan
daftar atribut yang terkandung dalam "tabel user"

Tabel 4. 3 Daftar atribut untuk Tabel Entitas "User'*

Nama atribut KeteranganTipe data
Varchar(30)Username Username

PasswordPassword Varchar (30)
Verifikasi Passwordrepassword Varchar(30)
Tanggal penyakit sapiNamalengkap Varchar(30)

Jekel Varchar(30) Jenis Kelamin
Alamat useralamat Varchar(30)
Nomor teleponNomortlp

N o m o r h p
Varchar(30)

Nomor hpVarchar(30)

c. Kota

Tabel ini berfungsi untuk menyimpan segala infromasi yang
terkait dengan nama kota. Pada tabel 4.4 dijelaskan daftar
atribut yang terkandung dalam "tabel kota"

Tabel 4. 4 Daftar atribut untuk Tabel Entitas "Kota”

Tipe dataNama atribut Keterangan
Id kota Nomor ID kotaint

Nama kotaNama kota Varchar (30)
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d. Kecamatan

Tabel ini berfungsi untuk menyimpan segala infromasi yang
terkait dengan nama kecamatan. Pada tabel 4.5 dijelaskan
daftar atribut yang terkandung dalam “tabel kecamatan"

Tabel 4. 5 Daftar atribut untuk Tabel Entitas "Kecamatan”

Nama atribut Tipe data Keterangan
Id kecamatan Nomor ID kecamatanint
kecamatan Nama kecamatanVarchar (30)

Desa
Tabel ini berfungsi untuk menyimpan segala infromasi yang
terkait dengan nama desa. Pada tabel 4.6 dijelaskan daftar
atribut yang terkandung dalam “tabel desa"

e.

Tabel 4. 6 Daftar atribut untuk Tabel Entitas "Desa"

Nama atribut Tipe data Keterangan
Id desa Nomor ID desaint
desa Varchar (30) Nama desa

f. Dusun
Tabel ini berfungsi untuk menyimpan segala infromasi yang
terkait dengan nama dusun. Pada tabel 4.7 dijelaskan daftar
atribut yang terkandung dalam “tabel dusun"

Tabel 4. 7 Daftar atribut untuk Tabel Entitas "dusun"

Nama atribut Tipe data Keterangan
Id dusun Nomor ID dusunint
dusun Varchar (30) Nama dusun

Dari tabcl-tabcl diatas kcmudian dilakukan pcmbuatan
Concentual Data Model (CDM) dan Physical Data Model
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(PDM) yang hasilnya dapat dilihat pada gambar 4.1 dan 4.2
berikut ini :

dusun
? id dusun Integer
o dusun

' ... .
' I

user 3
# username
« pass-jord

o repassword
. o namajengkap Variable characters (*0)

o jekal
• elamot
o nomor_flp
o nomor_ hp

Variable character* (20)
Variable characters (20)
Variable characters (20 )

Variable characters (1$)

!
Variable characters (10 )
Variable character*(30)
Variable characters (10)
Variable characters (12) batryakdtmn

desa
user mem ilili bpmyaktabel tad I "Ldeja Integer

o desa Variable characters (15)
A WTable_tac1 kecamatan rhemtWo banyakdesa

» Id hd
o nama penyakrl Variable characters (15)

Variable characters (15) ‘in-variable characters (20)
Variable characters (20)
Variable characters (20)
H .... -s — < .'. raWP

krteg.tr
i— dusunmemrW» ttanyaktabfe facto obet

o bulan
e lal
o long

kecamatan
f id kecamatan Integer
o tecamatan Variable characters (15)«=lota memiliki banyeHrecametan

( lota

* id tola Integer
. e Iota Variable characters (15)

Gambar 4. 1 Conceptual data Model Untuk Mobile Strategi Dashboard
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Gambar 4. 2 Physical Data Model Mobile Strategi Dashboard

4.5.2 Perencanaan Fungsional Sistem
Pada tahap ini akan dibahas mengcnai perencanaan

fungsional dari strategi mobile dashboard yang dibuat. Tahap ini
meaipakan tahap lanjutan dari perancangan basis data dimana
tahap ini lebih mengambarkan spsesifikasi standar untuk
mendokumentasikan perangkat lunak.

Use Case

Use Case diagram digunakan pada proses analisis untuk
melihat requirement sistem dan untuk memahami bagaimana cara
kerja sistem. Berikut use case yang ada :

4.5.2.1

a.Use Case Diagram Peternak
Use Case ini digunakan untuk memodelkan fungsi yang
disediakan oleh sistem ketika digunakan oleh petugas
kecamatan. Pada use case ini dijelaskan alur penginputan
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data yang dilakukan petugas kecamatan ketika
menginputkan data mengenai penyakit sapi yang diderita
oleh tiap kecamatan dan desa. Lebih detail dapat dilihat
pada tabel 4.8

Tabel 4. 8 Daftar Use case Peternak

No Kode Nama use case Keterangan
use
case

1 UC- Petugas kecamatan
melakukan log in
sebelum melakukan
insert data

Use case Petugas
Kecamatan log in001

UC-2 Petugas kecamatan
melakukan insert data
berdasarkan jenis
penyakit , jenis obat,
kota.
kecamatan.desam
dusun. dan posisi
kordinat

Use case Petugas
kecamatan
melakukan insert
data

002

uc- Petugas kecamatan
melakukan log out

sesudah

3 Use case pertugas
kecamatan
melakukan log

003
ketika
menginputkan dataout

b. Use case Strategi Mobile Dashboard Diagram Dinas
Petemakan
Use case ini digunakan untuk untuk memodelkan fiingsi
yang
visualisasi data dalam bentuk grafik sesuai dengan jenis
penyakit dan penanganannya sesuai pilihan pihak dinas
petemakan. Lebih detail dapat dilihat pada tabel 4.9

disediakan oleh sistem ketika menampilkan
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Tabel 4. 9 Daftar Use case Dinas Peternakan

KeteranganKode Nama use case
use
case
UC- Dinas Peternakan

dapat memilih 2 jenis
dashboard yaitu
berdasarkan penyakit
atau penangangan

Use case dapat
memilih 2 jenis
dashboard

001

Dinas Peternakan
memilih dashboard
berdasarkan jenis
penyakit

UC- Use case memilih2
dashboard
berdasarkan jenis
penyakit

002

UC- Peternakan
grafik

berdasarkan penyakit/
kecamatan

Dinas3 Use case melihat
grafik
berdasarkan
penyakit
kecamatan

melihat003

/

UC- Dinas peternakan
dapat melihat grafik
berdasarkan penyakit/
desa

4 Use case melihat
grafik
berdasarkan

004

penyakit / desa
Dinas perternakan

memilih
dashboard berdasarkan

5 UC- Use case memilih
dashboard
berdasarkan jenis

dapat005

jenis penangananpcnanganan
Dinas Peternakan
dapat melihat grafik
berdasarkan

UC- Use case melihat6
grafik
berdasarkan

006

// penanganan
kecamatan

penanganan
kecamatan
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KeteranganNama use caseKode
use
case

Use case melihat
grafik berdasarkan
penanganan / desa

UC- Use case melihat
grafik
berdasarkan
penanganan / desa

7
007

4.5.2.2 Robustness Diagram

Dari penjabaran use yang sudah dijabarkan diatas lalu
dibuat Robusness Diagram. Robustness Diagram membantu
untuk melihat alur tiap use case. Berikut Robussnes diagram yang
ada :
a. Robusness Diagram untuk Peternak

1. Robussness Diagram log in Peternak
Pada diagram robusness log in peternak mengisi username

dan password pada form log in. Jika username dan password
scsuai maka akan masuk kc halaman input data pcnyakit.
Diagram Robusness dari log in sesuai pada gambar 4.3

analysis Log in y

*0—Q¥—0—0
/ \ Log in Username dan

’•tsmak Pasaxord

*0
menampilkan halaman

insert activity
mtormaa sesuaiIsavord cocok

Q
Database

Gambar 4. 3 robusness diagram log in

2. Robusness Diagram log out diagram log out
Pada digram robusness log out ini peternak , peternak dapat

melakukan log out dengan menekan tombol back yang berfungsi
ke halaman sebelumnva ataupun dengan menekan tombol log out
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ketika pada halaman insert data. Diagram robusness dari log out
sesuai pada gambar 4.4

analysis Log out

Main menu halaman main menuMengakhiri prosesHalaman insert activity
Petemak

Gambar 4. 4 robusness diagram log out

3. Robusness Diagram tambah data
Pada digram robusness tambah data data, pctugas

kecamatan masuk pada halaman insert atau tambah data, disini
petugas kecamatan dapat mengisikan nama penyakit. obat, lokasi
lalu menckan tombol simpan untuk menambahkan data ke server
(database). Diagram robusness dari tambah data sesuai pada
gambar 4.5

analysis Tambah data

>
addactivity Tambah data atksastn°en aKWityHaiaman tambah data

Peternak

Gambar 4. 5 Robusness Diagram tambah data

b. Robusness Diagram untuk Dinas Peternakan

1. Robusness Diagram tampilkan grafik berdasarkan
jenis penyakit per kecamatan

Pada diagram robusness tampilkan grafik berdasarkan jenis
penyakit per kecamatan. Setelah memilih dashboard berdasarkan
penyakit, maka akan muncul pilihan per kecamatan ataupun per
desa. Kemudian dinas peternakan memilih opsi per kecamatan,
disini akan ada pilihan jenis penyakit, bulan dan tahun sesuai
dengan output yang dibutuhkan oleh dinas peternakan Diagram
robusness dan penyakit / kecamatan sesuai pada gambar 4.6
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Mrtyll Owpilfcan grakk bTd»t»rfc»n Jidt ppmngaran pt kxamatan /o
haiaman actcity

Q^O—Q 3̂-0
/ \ activity main piun aasiooaro

Jam parser Database penyato chart penyakl dashboard
penyaktPetemak

Gamhar 4. 6 Robusness Diagram penvakit /kecamatan

2. Robusness Diagram tampilkan grafik berdasarkan
jenis penvakit per desa

Pada diagram robusness tampilkan grafik berdasarkan jenis
penvakit per desa . Setelah memilih dashboard berdasarkan
penvakit. maka akan muncul pilihan per kecamatan ataupun per
desa. Kcmudian dinas petemakan memilih opsi per desa, disini
akan ada pilihan jenis penvakit, kecamatan , bulan dan tahun
sesuai dengan output yang dibutuhkan oleh dinas peternakan.

Diagram robusness dari penvakit / desa sesuai pada gambar 4.7

analysis tampilkan gralik berdasarkan jenis penyakit per desa

0
haiaman aaicity

£^)__0—O—Q—0-0
/ \ activity mam p,l,h datf,board p3reer Database penyaktfdesa chart penyahbdesa

Petemak penyahttdesa datfiboard

Gambar 4. 7 Robusness Diagram penyakit / desa

3. Robusness Diagram tampilkan grafik berdasarkan
jenis penanganan per kecamatan

Pada diagram robusness tampilkan grafik berdasarkan jenis
penanganan per kecamatan. Setelah memilih dashboard
berdasarkan penanganan, maka akan muncul pilihan per
kecamatan ataupun per desa. Kemudian dinas petemakan memilih
opsi per desa, disini akan ada pilihan jenis obat, bulan dan tahun
sesuai dengan output yang dibutuhkan oleh dinas petemakan.
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Diagram robusncss dan pcnanganan per kecamatan sesuai pada
gambar 4.8

analysis tampilkan grafik berdasarkan jenis penyakit per kecamatan

halamao acticity

—D—Q—0-0/ \ activity main pilih daihboa.d obat Json parser Database obat chart obat dashboardPetemak

Gambar 4. 8 robusness diagram pcnanganan / kecamatan

4. Robusness Diagram tampilkan grafik berdasarkan
jenis penanganan per desa

Pada diagram robusness tampilkan grafik berdasarkan jenis
penanganan per desa. Setclah memilih dashboard berdasarkan
penanganan, maka akan muncul pilihan per kecamatan ataupun
per desa. Kemudian dinas peternakan memilih opsi per desa.
disini akan ada pilihan jenis obat, bulan dan tahun sesuai dengan
output yang dibutuhkan oleh dinas peternakan. Diagram
robusness dari penanganan per desa sesuai pada gambar 4.9
analysis tampilkan grafik berdasarkan jenis penanganan per desao

halaman acbcity

O 0 Q
pilih dadiboard obat /

desa

0-0
activity main obat/desa chan obat/desa dashboardDatabaseJson parserPetemak

Gambar 4. 9 robusness diagram penanganan / desa

4.6 Pembangunan Sistem
Pada tahap ini akan menjelaskan tentang pembangunan

aplikasi dari mobile strategic dashboard. Pada bagian ini yang
akan dijclaskan adalah mengenai gambaran umum dari aplikasi ,
direktori dan source code.

4.6.1 Gambaran Umum Aplikasi
Aplikasi ini dibuat dengan mengunakan bahasa

pemrogaman java pada sisi client kemudian pada sisi server
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menggunakan bahasa pemrograman PHP. Untuk menghubungkan
antara sisi client dan server dibutuhkan sebuah web servis sebagai
pertukaran data. Sehingga meskpun berbeda bahasa pemrogaman
akan tetap bisa melakukan pertukaran data. Untuk web service
yang digunakan adalah berformat JSON ( Java Script Object
Notation ).

4.6.2 Direktori dan File Kunci dalam Salinan Kerja
Pengembang

Dalam pengembangan aplikasi, diperlukan sebuah direktori
untuk menaruh aplikasi di dalam satu folder . Untuk direktori dari
sisi server dapat dlihat pada tabel 4.10

Tabel 4. 10 Tabel Direktori Aplikasi sisi server

DescriptionPath
Tempat Menaruh seluruh file
berenkstensi .php yang berisi
query untuk melakukan
koneksi antara server (server)
dan client (android)

http://latihan.kopmaits.com/appmysql/

Untuk direktori dan aplikasi sisapi yang digunakan oleh
petugas kecamatan dapat dilihat pada tabel 4.11

Tabel 4. 11 Tabel direktori Aplikasi sisi client(petugas Kecamatan)

DescriptionPath
Tempat menaruh seluruh class
berekstensi JAVA yang
merupakan kode aplikasi
untuk meninputkan hasil
diagnosis dan lokasi

E:\Trycode\SiSapi\src\com\SiSapi

Tempat menaruh file yang
berisi icon pada antarmuka
sistem dimana pada folder ini

EATrycode\SiSapi\res
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masih terdapat 4 folder yaitu
drawable-hdpi,ldpi, mdpi,
xdpi yang menvesuaikan
ukuran layar dari smartphone

E:\Trycode\SiSapi\res\layout Tempat menaruh file yang
berisi template css dan
splashscreen
antarmuka aplikasi.

sebagai

E:\Trycode\SiSapi\res\values filemenaruhTempat
berekstensi xml yang berisi
nilai untuk interface seperti
nilai untuk spinner

E:\Trycode\SiSapi Tempat menaruh seluruh file
aplikasi dan file Android
Manifest yang berisi
permission untuk mengakses
lokasi dan internet

EATrycode\SiSapi\assets Tempat untuk menaruh font
file untuk mempercantik
tampilan antarmuka sistem

Untuk direktori dari aplikasi strategic mobile dashboard
yang digunakan oleh petugas kecamatan dapat dilihat pada tabel
4.12

Tabel 4. 12 Tabel direktori Aplikasi pada sisi client (dinas Peternakan)

Path Description
EATry
code\TA_Dashboard\TA_Dashboard\
src\com\example\ta_dashboard

Tempat menaruh seluruh class
berekstensi .JAVA yang
merupakan kode aplikasi untuk
menampilkan dashboard dalam
bentuk grafik

EATry code\TA Dashboard \res Tempat menaruh file yang berisi
icon pada antarmuka sistem
dimana pada folder ini masih
terdapat 4 folder yaitu
drawable-hdpi,ldpi, mdpi, xdpi
yang menvesuaikan ukuran
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layar dari smartphone
E:\Try
\res\layout

code\TA Dashboard Tempat menaruh file yang berisi
template css dan splashscreen
sebagai antarmuka aplikasi.

E:\Try
\res\values

code\TA Dashboard Tempat menaruh file
berekstensi xml yang berisi nilai
untuk interface seperti nilai
untuk spinner

E:\Trvcode\TA Dashboard Tempat menaruh seluruh file
aplikasi dan file Android
Manifest yang berisi permission
untuk internet

E:\Trycode\SiSapi\assets Tempat untuk menaruh font file
untuk mempercantik tampilan
antannuka sistein

4.6.3 Pembuatan fitur bagi petugas kecamatan
Pada bagian ini dijelaskan dokumentasi pembuatan aplikasi

untuk fitur yang dikhususkan bagi petugas kecamatan ketika
menginputkan data mengenai penyakit dan lokasi yang
sebelumnya sudah dibuat oleh Wahvu (2012).

4.6.3.1 Pembuatan Fitur Input Data di Android

Dalam pembuatan fitur input data dalam aplikasi
sebelumnya perlu menambahkan beberapa query agar bisa
terkoneksi dengan internet lalu terkoneksi ke database secara
online dan realtime. Berikut penambahan yang dilakukan antara
lain :

1. Menambahkan permission pada Android
Manifest.xml
Penambahan permission pada Android Manifest.xml
digunakan untuk memberikan permission /izin pada
device ketika aplikasi m^request akses ke device.
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< ? xml version= "1.0" encoding= "ut/-8”? >
<manifest

xmlris :android="http : / / schemas .android , com/ apk / res / and
roid"

package=" com.SiSapi "
android:versionCode= "1"
android:versionName= ”1.0" >

<uses -sdk
android:minSdkVersion= "8" />

cuses-permission
android : name= "android .permission. INTERNET "/ >

<uses ~permission
android:name= "android.permission.ACCESS_FINE_LOCATION
" / >

<application
android:icon="@drawabLe/ Logoapps "
android:label=”@string/appjname "
android:theme= ”@drawabLe/ Logoapps ">

<activity
android:name="com.SiSapi .MainMenu”

android: label="@string/app__name" >
<intent -filter>

<action
android:name= "android.intent .action.MAIN" / >

<category
android:name="android. intent .category .LAUNCHER" / >

< /intent-filter>
< /activity>

<activity
android:name= ".Diagnosa"
android:iabel= ”@string/app name ">

< /activity>

<activity
android:name=".ReportDiagnosa"
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android:labei="@string/app_name">
</activity>

<activity
android:name=”.KamusListview"
android:label="@string/app_name">

</activity>

<activity android:name=”.InsertActivity"

android:label="@string/app_name"x/acti\/it)/>
<activity android:name=".JSONActivity"

android:label="@string/app_name" ></activity>
<activity android:name="Login"

android:label="@string/app_r?ome"x/activity>
<activity android:natt\e="CustomHttpCLient

,‘

android:label="@string/app_name"></activity>

</application>

</manifest>

Kode Program 4. 1 Permission pada file Android Manifest.xml

Pada file android Manifest.xml ini ditambahkan permission
agar bisa mengakses lokasi dan internet yaitu dengan
menambahkan kode

"android.permission.ACCESS__FINE_LOCATION
99 dan uandroid,permission.INTERNET*”
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4.6.3.2 Pembuatan Web Service dengan JSON untuk

Menginputkan Data
Pembuatan web service berfungsi untuk menambahkan

data yang dibuat dari sisi client dengan menggunakan bahasa
pemrogaman Java di sisi client kemudian menggunakan bahasa
pemrogaman PHP di sisi server. Ketika user (petugas kecamatan)
menginputkan data, data tersebut dikirim melalui web server.
Kemudian pada bagian server, data tersebut diolah oleh query
mysql . Jika data tersebut sesuai dengan query maka data tersebut
otomatis tersimpat di database (server).

Dibawah ini adalah potongan code java pada sisi client.
Pada awal dilakukan pendifinisian inisisasi variable dan url yang
merujuk pada query PHP yang berisi perintah sql utnuk
penginputan data.

public class InsertActivity extends Activity {

TextView TeksPenyakit;
TextView TeksObat;
TextView TeksKota;
TextView TeksKecamatan;
TextView TeksDesa;
TextView TeksDusun;
TextView TeksLatitude;
TextView TeksLongitude;
RadioGroup penyakit;
RadioGroup obat;
Spinner

kota, kecamatan _, kecamatan2,kecamatanl, kecamatanfix,des
a,desal,desa2,desasbyl, desasby2,desafix,dsnfix, dsn,ds
nmlgl > dsnmlg2;

String Peternakl;
private EditText txtLat;
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private EditText txtLng;
private Button btnSimpan;
Button btnLihatData ^ btnKembali;
/ / Seusuaikan url dengan nama domain yang anda

gunakan
urlprivate String

"http:/ / latihan.kopmaits.com/appmysql/ addmakanan.php"

Kode Program 4. 2 inisiasi variabel

Bcrikut adalah potongan code ketika petugas kccamatan
mcnckan tombol button.

String lat =
URLEncoder.encode( txtLat.getText ( )

.toString(), "utf -8" );
String lng =

URLEncoder .encode(txtLng.getText ()

.toString(), "utf -8");
String

namaPeternak= URLEncoder .encode(Peternakl, "utf-
8" );

url +=
" ?namapenyakit=" + namapenyakit+ "&obat=" +
namaobat+ "&kota=" + namakota+

"&kecamatan=" + namakecamatan+ "&desa=" +
namadesa+ "&dusun=” + namadusun+ "&lat=

,! + lat
+ "&lng="

+ lng + "&username=
,T + namaPeternak;

getRequest(url);
} catch

(UnsupportedEncodingException e) {
/ / TODD Auto-

generated catch block
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e.printStackTraceQ;
>
>

});

Kode Program 4. 3 method simpan data

Pada saat tombol “simpan ” ditekan makan sistem akan
mengambil inputan untuk dikirim ke web sewer. Pada saat kode
dikirim ke web server, kode tersebut di encode sehingga dapat
diolah pada query PHP untuk menjalankan perintah SQL. Berikut
method untuk menerima data dari server.

public void getRequest (String Url) {
/ *Toast.makeText(this, " Tambah Data "

+ Url + " % Toast.LENGTH_ SHORT)
.show();*/

HttpClient client = new
DefaultHttpClient ( );

HttpGet request = new HttpGet (url);
try {

HttpResponse response =
client.execute(request);

Toast . makeText{this, "Tambah
Data + request(response) + " " 3

Toast.LEN6TH_SH0RT ).show( );
} catch (Exception ex) {

Toast .makeText ( thi $ y ’’Tambah
Data Gagal ! ", Toast.LENGTĤ SHORT )

.show( );
}

}
public static String request (HttpResponse
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response){
n i».String result =

try {
InputStream in =

response.getEntity().getContent();
BufferedReader reader = new

BufferedReader(
new

InputStreamReader(in));
StringBuilder str = new

StringBuilderQ;
String line = null;
while((line =

reader.readLineQ)!= null){
str.append(line +

" \n" );
}
in.close();
result = str.toString();

} catch(Exception ex){
result = "Error”;

}
return result;

}

Kode Program 4. 4 request data ke server

Berikut ini adalah query SQL yang digunakan untuk
menginputkan data , query ini berisi variable dan perintah untuk
menginsertkan data ke database. Variabel-variabel yang
diinputkan dalam query sql antara lain nama penyakit. obat yang
diberika, tanggal pemeriksaan. lokasi sapi. Jika data berhasil
diinputkan maka pesan sukses akan dikinm ke sisi client.

<?php
$namapenyakit=$ GET[ 1 namapenyakit 1 ];
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$obat=$_GET[’obat'];
$kota=$_GET['kota * ];
$kecamatan=$_GET['kecamatan'];
$desa=$_GET[’desa ’];
$dusun=$_GET[ 1 dusun'];
$lat=$_GET[’lat 1 ];
$lng=$_GET[ ’lng *];
$username=$ GET['username 1];

$query =
"INSERT INTO peternakan

(id,nama_penyakit,obat,bulan,kota,kecamatan,desa
,dusun,lat,lng,username) values

, 1 ".$namapenyakit."',
.$kecamatan.

.$lat." * ".$lng."',
$result = mysql_query($query, $link) or

die(’Error query: ’.$query);
$query2 = "UPDATE penderita SET

jumlah_penderita=jumlah_penderita+l WHERE
kecamatan_penderita = ’".$kecamatan."' AND
nama_penyakit_penderita = '".$namapenyakit.

$result2 = mysql_query($query2, $link) or
die(’Error query: ’.$query2);

echo "SUCCESS";

,NOW(), ’".$ko
.$dusun.

» T .$obat.
.$desa.

.$username.

n iT M

» » I I II I I I I I I II I I II I I Ita.
i ii M i )T I I

I I I I I .

?>

Kode Program 4. 5 Query Sql pada script PHP
Pembuatan desain antar muka

Dcsam antar muka dibuat scbagai intcraksi antara sistcm
dengan pengguna. Pada halaman ini akan diisi oleh komponen-
komponen seperti button. Radio Button (sebagai pilihan) dan
Spinner. Berikut kode program untuk membuat tampilan anter
muka untuk inputan user

<Sc.rollView
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xmlns:android="http://schemas.android.com/apk/res/android"
android:layout_width="match_parent"
android:layout_height="match_parent"
android:fillViewport="true"
android:orientation='Verticoi" >

<LinearLayout
android:layout_width="fiLL_parent"
android:layout_height="fiLL_parent"
android:orient.ation="vertical"

android:background="@drav)able/backgroundaplikasi">
<ImageView
android:src="@drawable/Logoapps"
android:layout_width="fiLL_parent"
android:layout_height="wrap_content"
android:contentDescription="Logo"/>

<TextView
android:text="/Vomo Penyakit
android:id="@+id/TeksPenyakit"
android:textColor="@color/black"

android:layout_width="/iL /.jparent"

android:layout__height="wrap_content"></TextView>
<RadioGroup

android:id="@+id/txtNarr\aObat"
android:orientation="horizontal"
android:layout_width="filL_parent"

android:layout_height="wrap_content"
android:padding="5px">

<RadioButton
android:id="@+id/antibiotik"
android:text="Antibiotik"

android:textColor="@color/black"/ >
<RadioButton

android:id="@+id/antipiretik"
android:text="Antipiretik"

android:textColor="@color/black"/ >
<RadioButton

android:id="@+id/antheLmentik"
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android:text= "AntheLmentik "

android:textColor="@coLor / black "/ >
< /RadioGroup>

<TextView android:text="Kota:"
android:id= "@+id/ TeksKota"
android:textColor="@coLor / bLacb"

android:layout _ width= "fiLLjparent"

android:layout_height= ”wrap_ content ">< /TextView>
<Spinner

android : id="@+id/ piLihkota"
android:layout_width="f i LL_parent"
android : layout_he.ight= "wrap̂ content " / >

<TextView
android : text=" Kecamatan
android:id="@+id/ TeksKecamatan"
android:textCo!or="(QcoLor / bLack"

android: layout_ width="f i i Ljparent"
android:layout__height="wrapcontent" >
< /TextView>

<Spinner
android: id="(Q-hid/ pLanspinner"
android:layout_ width="f iLL_parent ”
android:layout_height= "wrap_content" / >

cTextView android:text= "Desa
android:id="@+id / TeksDesa"

android:textColor="@coLor / bLack"
android:layout, widt'h= "fiLLjparent"

android : layout _J\eight=
,,f iLL_parent" >< /Teyt\/ iew>

<Spinner
android : id="@+id/ piLihdesa"
android:layout _width="f iLL_porent"
android: layoutJneight="fiLL_parent" / >

cTextView android:text="Dusun
android:id="@+id/TeksDusun”
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android:textColor="@coLor / black "
android: layout__width="fiLLjparent ”

android:layoutJieight="/iU_parent "></TextView>

<Spinner
android : id="@+id/ piLihdusun"
android:layout_ width=”fiLL_parent"
android:layout_height="fiLL__parent" / >

<TextView android:text="Latitude
android:id="@+id/TeksLatitude"

android:textColor="@coior / bLack "
android:layout_width="fiLLjparent"

android:layout__height= ”wrap_content">< /TextView>

android:id="@+id/ txtLat"
android:layout_ width= "fiLLjparent "

it a<EditText android:text=

android:layout_height=,'wrap_content"x/EditText>

<TextView android : text="Longitude
android:id="@+id/TeksLongitude"

android : layout_width="fiLL_parent"
<TextView android : text="Latitude

android:id="@+id /TeksLatitude"
android:textColor="@coLor / bLack "
android:laycut__width= "/iL L_parent"

android:layoutJieight= 'Vrap_content ">< /TextView>

n II<EditText android:text=
android:id="§+id/ txtLat"

android:layout_width= ''/iit._porent "

android:layout_height= "wrap_content"x/EditTex
t>

<TextView android : text="Longitude
android:id="§+\d/ TeksLongitude"
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android:layout_width="fiLL_parent"
android:1ayout__height="vjrap_content"></TextVie

w>

<EditText android:text=
android:textColor="@coior/bLack"
android:id="§+xd/txtLng"

android:layout_width="fxLL_parent"
n n

android:layoutJieight="wrap_content"></ EditTex
t >

Kode Program 4. 6 Dcsain antar muka untuk inputan data
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Hasil desain antar muka yang dibuat untuk user (petugas
kecamatan). Komponen spinner untuk mcnampilkan lokasi( Kota,
kecamatan. Desa dan dusun) saling berkaitan (dependent)
sehingga memudahkan user ketika memilih lokasi pencarian
dapat dilihat pada gambar 4.6

£ ( 00:4«
ygMBMHISiSapi

I

Nama Penyakit ;

oo o BEFDismatosisMastitis

Obat yang (Eberikan :

(^) Antipiretiko Anthelm
entik

Antibiotik

Kota:

Malang

Kecamatan:

Pujon

Pesa :

Bendosari -v
Dusun :

Gambar 4. 10 Desain Antar muka untuk fitur input data

4.6.4 Pembuatan Aplikasi Strategic Mobile Dashboard
Untuk Dinas Peternakan

Pembuatan Aplikasi Strategic Mobile dashboard untuk
memonitoring penyakit sapi secara realtime dalam bentuk grafik
memilki beberapa langkah. antara lain dengan
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mengimplementasikan library Achartengine untuk pcmbuatan
grafiknya.

4.6.4.1 Implementasi Library Achartengine pada Android
Project

Dalam pembuatan Aplikasi Mobile Strategic Dashboard di
android ada bcbcrapa tahap yang perlu dilakukan

1 . Pastikan telah mcndownload library dari
http://w\v\v .achartcngine.org/

2. Kemudian untuk mengimport, library ke project yaitu
dengan cara. klik kanan pada libs lalu pilih build path
pada project. Pada Tab library , pilih add external jars
kemudian pilih library yang sudah di download tadi.

3 . Mcnambahkan permission dan tambahan pada Android
Manifest.xml. Berikut potongan kode dari Android
Manifest yang sudah ditambahkan beberapa permission
seperti akses internet dan untuk menjalankan library
achartengine
Berikut implementasi kode program permission library
achartengine dapat dilihat pada gambar 4.7

< uses-sdk
android:minSdkVersion="8"
android:targetSdkVersion="25" />

cuses-permission
android:name="android.permission.INTERNET" />

cuses-permission
android:name="android.permission.WRITE_EXTERNAL_S
TORAGE" />

<application
android:a 1 lowBackup="true"
android:icon="§drawabie/icon"
android:label="§string/app__name"
android:theme="@styLe/AppTheme" >
< activity android:name="spLash"

android:label="@string/app_name">
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<intent-filter>
<action

android:name="android.intent.action.MAIN" />

<category
android : name="android, intent.category.LAUNCHER"
/>

</intent-filter>
</activity>
<activity android:name="Login"

android:label="§string/app_name"> </activity>
<activity

android:name="org.achartengine.GraphicaLActivity"
/ >

Kode Program 4. 7 Permission dan Library Achartengine pada Android
IVTanifestxml

4.6 A.2 Pembuatan Web Service dengan JSON untuk

Menampilkan Data

Pada Bagian ini akan dijelaskan tentang pembuatan Web
Service yang digunakan untuk menampilkan data pada Aplikasi
Mobile Strategic Dashboard. Terdapat 2 bagian utama yaitu pada
class java dan membuat perintah SQL. Untuk lebih detailnya
akan dijelaskan pada bagian berikut ini .

1. Membuat class Java untuk sinkronisasi dengan
database

Pada bagian ini akan dijelaskan menegenai potongan
program yang berfimgsi sebagai sinkronisasi dengan database
yang ada pada server, dimana kelas ini menerima input data dan
user dan mengirimlan ke web server dan menerima hasil client
dari perintah SQL yang dijankan kemudian dikembalikan lagi
hasilnya ke client. Kode programmnya sebagai berikut :
package com.example.ta dashboard:

import java.io.BufferedReader;
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import java.io.IOException;
import java.io. InputStream;
import java.io.InputStreamReader;
import java.io.UnsupportedEncodingException;
import java.util.List:

import org.apache.http.HttpEntity;
import org.apache.http.HttpRcsponsc;
import org.apache,http.NameValuePair;
import org.apache.http.client.ClientProtocolException;
import org.apache.http.client.entity.UrlEncodedFormEntity;
import org.apache.http.client.methods.HttpGet;
import org.apache.http.client .methods.HttpPost:
import org.apache.http.client.utils. URLEncodedUtils;
import org.apache.http.impl.client . DefaultHttpClient;
import org.json.JSONException;
import org.json.JSONObject;

import android.util.Log;

public class JSONParser {
static InputStream is = null;

static JSONObject jObj = null;
static String json =

// constructor
public JSONParser() {

}

// function get json from url
// by making HTTP POST or GET mehtod
public JSONObject makeHttpRequest(String url. String method.List

params) {

// Making HTTP request
try {

// check for request method
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if(metliod
// request method is POST
// defaultHttpClient
DefaultHttpClient httpClient = new DefaultHttpClient();
HttpPost httpPost = new HttpPost(url);
httpPost .setEntity(new UrlEncodedFormEntity(params));
HttpResponse httpResponse = httpClient.execute(httpPost);
HttpEntitv httpEntity = httpResponse.getEntityO;
is = httpEntity.getContent();

"POST"){

}else if(method == "GET"){
// request method is GET
DefaultHttpClient httpClient = new DefaultHttpClient();
String paramString = URLEncodedUtils.format(params, "utf-

»");
url += "?" + paramString;
HttpGet httpGet = new HttpGet(url);

HttpResponse httpResponse = httpClient.execute(httpGet);
HttpEntity httpEntity = httpResponse.getEntityt);
is = httpEntity.getContentO;

}

} catch (UnsupportedEncodingException e) {
e.printSlackTraceO;

} catch (ClientProtocolException e) {
e.printStackTraceO;

} catch (IOException e) {
e. printStackTraceO;

}

hy {
BufferedReader(newBufferedReader reader new

InputStreamReader(
is. "iso-8859-1"), 8);

StringBuilder sb = new StringBuilder();
String line = null;
while ((line = reader.readLineO) != null) {

sb.appendQine + "\n");
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}
is.closeO;
json = sb.toString();

} catch (Exception e) {
Log.e("Buffer Error”, "Error converting result ” + e.toStringO);

*
// try parse the string to a JSON object
try {

jObj = new JSONObject(json);
} catch (JSONException e) {

Log.e(”JSON Parser", "Error parsing chita " + e.toStringO);
»

// return JSON String
return jObj;

}
Kode Program 4. 8 Sinkronisasi dengan database

Pada kode program diatas terdapat operator logika ketika
user memilih method untuk menyimpan maka pada kclas
sinkronisasi yang akan dipilih ada 'taPOST“ scbaliknva ketika user
ingin mendapatkan dari web server maka method yang dipilih
bemilai “GET"

2. Menampilkan hasil perintah dari SQL

Untuk menampilkan hasil perintah hasil SQL maka data
yang ditampung hams berformat JSON. Jadi pada setiap data
yang ditampung dalam sebuah array untuk ditampilkan di sisi
client. Berikut kode program untuk menampilkan hasil perintah
SQL di sisi client .

class LoadProfile extends AsyncTask<String,
String, String> {

String sret="";
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ArrayList < Integers nama_penyakit =
new ArrayList< Integer> ( );

Integer[ ] nama_penyakitdashboard;

ArrayList <String> kecamatan = new
ArrayList <String> ( );

String[ ] kecamatan_dashboard;

(SiOverride
protected void onPreExecute ( ) {

super .onPreExecute ( );
pDialog = new

ProgressDialog(chart .this);
pDialog.setMessage("Retrieving data.

Please wait..
pDialog.setlndeterminate(false);
pDialog.setCancelable(false);
pDialog.show( );

}
Kode Program 4. 9 Menampilkan hasil query SQL 1

Pada potongan method diatas digunakan untuk menampung
array yang nantinya hasilnya akan dijalan pada SQL. Kctika
method on Pre Excecute dijalankan akan menampilkan data
makan akan muncul pesan

“Retrieving data. Please wait . . .”
Berikut adalah kode program untuk menjalankan proses ketika
query didalam background :

protected String do!nBackground (String. .. args )
{

List < BasicNameValuePair > params = new
ArrayList < BasicNameValuePair > ( );

params.add ( new
BasicNameValuePair ( ” nama_penyakit", Penyakit ) );

params.add ( new
BasicNameValuePair ( "bulan ”, Bulan) );

params.add ( new
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BasicNameValuePair ( "tahun", Tahun) );
DSONObject json =

jParser.makeHttpRequest (base u r i , "GET", params);
Log.d("All

"

Accounts:
json.toStringQ);

Kode Program 4. 10 Menampilkan hasil query SQL 2

Pada potongan method do method doInBackground
berfungsi sebagai proses untuk menjalankan query sesuai dengan
data yang diinputkan oleh user dan mengirimkan hasil mputan
user ke lokasi script PHP melalui kelas sinkronisasi untuk
menjalankan penntah SQL dan mengambil data dan web server

Berikut ini adalah kode program untuk menvimpan hasil array :
try {

int success = json.getlnt ( TAGSUCCESS ) ;
if ( success == 1) {

DSONArray menuitemArray =
json.getJSONArray(TAG_ACCOUNT ) ;

for (int i = 0; i <
menuitemArray.length( ); i++) {

nama_penyakit.add(Integer.parselnt ( (menuitemArray.getDSONObject(i).getString( ‘’nama penyakit ' ) ) ) );
nama__penyakitdashboard = new

Integer [ nama_penyakit .size( ) ];
nama_penyakitdashboard =

nama_penyakit.toArray(nama_penyakitdashboard);

kecamatan.add( (menuitemArray.getUSONObject (i) .get
String( "kecamatan” ) ) );

kecamatan dashboard = new
String[ kecamatan.size() ];

kecamatan dashboard =
kecamatan.toArray(kecamatan dashboard);
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}

}
}catch(DSONException e){

e.printStackTrace();
}

H H .return
>

Kode Program 4. 11 Menampilkan hasil query SQL 3

Kode program diatas merupakan bagian dari method
doInBackground yang berfungsi untuk menvimpan hasil perintah
sql yang telah didapat dari query SQL ke dalam array yang sudah
diimsiasikan diawal Kode program dibawah ini adalah method
dimana untuk menampilkan dalam bentuk grafik pada aplikasi
mobile strategic dashboard.

protected void onPostExecute(String file_url){
pDialog.dismiss();

//Hasil.setText(sret);

Intent barchart=new
Intent().setClass(chart.this,bargraph.class);

Bundle c = new BundleQ;
c.putIntegerArrayList("hasil",

nama_penyakit);
c.putStringArrayList("namakecamatan",

kecamatan);
barchart.putExtras(c);
startActivity(barehart);
finishQ;

}

Kode Program 4. 12 method untuk menampung hasil array SQL
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public class bargraph extends Activity {
ArrayList < Integer > y = new ArrayList < Integer > ( );
Integer [ ] hasil;

ArrayList <String > x = new Arrayl_ ist <String > ( ) ;
String[ ] hasil_kecamatan;

public void onCreate ( Bundle savedlnstanceState) {
super .onCreate( savedlnstanceState );

Bundle c = getlntentQ , getExtras ( );
y=c .getIntegerArrayList ( “ hasi!" );
x=c .getStringArrayList ( “ namakecamatan" );

hasil = new Integer[ y . size ( ) ];
hasil = y . toArray ( hasil );
hasil_kecamatan = new String[ x.size( ) ];
hasil_kecamatan = x.toArray( hasil__ kecamatan ) ;

/ / Bar 1
/ /intn y = { 180, 80, 20, 250

};
CategorySeries series = new

CategorySeriesC’ lumlah Penyakit per Kecamatan" ) ;
for ( int i = 0; i <

basil . length; i++ ) {
series. add ( ‘eBar " +

(i+l ) J hasil[i ] ) ;
}

XYMultipleSeriesDataset
dataset = new XYMultipleSeriesDataset ( );

dataset . addSeries(series. toXYSeries ( ) );

XYMultipleSeriesRenderer
mRenderer = new XYMultipleSeriesRenderer ( ) ;

mRenderer .setChartTitle ( "Persebaran Sapi ” );
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mRenderer .setXTitle( "Kecamatan" );
mRenderer.setYTitle( " lumlah

Penyakit Sapi");

mRenderer.setAxesColor (Color .BLACK);

mRenderer.setLabelsColor(Color.fVKTr£);
mRenderer.setXAxisMin(0.5);
mRenderer .setYAxisMin(0);
mRenderer.setYAxisMax(25);
mRenderer .setBarSpacing(0.2);
mRenderer.setPanEnabled(true,

false);
mRenderer .setZoomEnabled(true);

mRenderer.setZoomButtonsVisible(true);
mRenderer.setZoomRate(1.If );

mRenderer.setApplyBackgroundColor(true);

mRenderer .setBackgroundColor (Color .parseCoLor ( ”#F5F5F5") );

mRenderer.setMarginsColor (Color.porseCo£or( "#4E0263”));
mRenderer .setShowGrid(true);
mRenderer .setGridColor (Color .GRAY);
mRenderer .setLabelsTextSize(12);

mRenderer .setAxisTitleTextSize(12);

mRenderer .setChartTitleTextSize(12);

for (int abc = 0; abc <
hasil_kecamatan.length; abc++) {

mRenderer.addXTextLabel(abc+l, hasil_kecamatan[abc ] );

mRenderer .setXLabelsAlign(Align.L£F7);
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mRenderer.setXLabelsAngle(45);
}

// Kustomisasi Bar 1
XYSeriesRenderer Tenderer =

new XYSeriesRendererQ;

Tenderer.setDisplayChartValues(true);

Tenderer.setChartValuesSpacing((float)5.0);

Tenderer.setChartValuesTextAlign(Align.RIGHT);
Tenderer.setColor(Color.BLUE);

mRenderer.addSeriesRenderer(Tenderer);

Intent intent =
ChartFactory.getBarChartIntent(this, dataset,mRenderer,
Type.574C/CEO);

startActivity(intent);
>

Kode Program 4. 13 menampilkan hasil query sql ke dalam dashboard 1

4.6.4.3 Pembuatan Fitur Melihat Grafik Berdasarkan

Penyakit / Kecamatan
Pada bagian ini akan dijelaskan pembuatan fitur melihat

grafik berdasarkan penyakit / kecamatan. Langkah-Langkah
pembuatan akan dijelaskan sebagai berikut.
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1. Membuat halaman untuk mengentry data
berdasarkan penyakit per kecamatan

Berikut source code untuk halaman entry’ data berdasarkan
penyakit per kecamatan. dimana terdapat komponen Spinner yang
berisi jenis penyakit, nama bulan , dan tahun yang akan dipilih
oleh dinas Peternakan dan Keschatan hewan

android:id="@+id/txtl"
android:text="PILIH PENYAKIT"
android :textSize="28dp"
android:textStyle=“bold”
android:layout_width="wrap__c.ontent"
android:layout_height="wrap_content"
android :gravity="center"/>

< RadioGroup
android: id="@+id/txtNamaCariPenyakit"
android:orientation="horizontal."
android: layout_width=”fiLL_parent"

android : layout_height="wrap_content"
android:padding="2px">

< RadioButton

android : id="@+id/penyakitmastitis"
android:text="Mastitis"

android :textColor="@coLor/bLack "/ >
< RadioButton

android : id=”@+id/penyakitdismatosis"
android :text="Dismatosis"

android:textColor="@coLor/bLacb "/ >
< RadioButton

android:iti="@+id/penyakitbef"
android : text="BEF"

android : textColor="@coior/bLack ‘7 >
< /RadioGroup>

Kode Program 4. 14 Desain Antar muka untuk entry data berdasarkan
penyakit per kecamatan
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Berikut ini adalah desain antar muka untuk entry data
berdasarkan penyakit per kecamatan

07* -S M
& Dashboardmm oom

PILIH PENYAKIT
Dismatosis • BEFMastitis

BULAN
FEBRUARI A

TAHUN
20X2 A

Enter

M E M B A X T V A S M M E M6I T A H V I
FE8T1KIT TSSXAIt lEfARA REAITIUE

Gambar 4. 11 Desain Antarmuka berdasarkan penyakit /kecamatan

2. Query SQL dan source code untuk menampilkan data
berdarkan penyakit / kecamatan
Pada bagian ini dijelaskan mengenai pembuatan script PHP

yang berisi perintah SQL. Ketika query dari sql dijalankan maka
didapatkan data mengenai penyakit yang dipilih. bulan yang
dipilih dan tahun yang dipilih.
Berikut adalah kode program untuk menampilkan query' sesuai
berdasarkan penyakit/kecamatan
$nama_penyakit=$_REQUEST[ 1nama_penyakit *];
$bulan=$_REQUEST[ 1bulan1];
$tahun=$ REQUEST['tahun'];
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$q = mysql_query ("SELECT 'kecamatan',
COUNT('nama_penyakit') AS nama_penyakit FROM
kopmaits_latihan.peternakan WHERE
peternakan.nama_penyakit = ’{$nama_penyakit} 1

AND MONTH(peternakan.bulan)= * {$bulan} 1 AND
YEAR(peternakan.bulan)= 1($tahun)'
GROUP BY 'nama_penyakit', 'kecamatan'
ORDER BY COUNT('nama penyakit')");

$r = array();
$c = mysql_num_rows($q);
if($c>0){

$r["peternakan"] = array!);
while($e = mysql_fetch_array($q)){

$a = array();
$a["nama_penyakit"]=

$e["nama_penyakit"];
$a["kecamatan"]= $e["kecamatan"];

array push($r["peternakan"], $a);
)
$r["success"]
// mengirimkan data JSON ke Android
echo json encode($r);

1;

}else{
$r["success"]
echo json encode($r);

0;

}
mysql close();
?>

Kode Program 4. 15 script PHP untuk menampilkan data berdasarkan
penyakit /kecamatan

Kemudian dibuat script PHP untuk mengambil data dari
web server , selanjutnya hasil tersebut ditampilkan ke sisi client
dengan format JSON. Untuk itu dibutuhkan sebuah method yang
digunakan untuk membaca hasil array yang nantinya ditampilkan
dalam bentuk barchart . Berikut kode programnya
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protected String doInBackground(String... args){
List<BasicNameValuePair> params = new

ArrayList<BasicNameValuePair>();
params.add(new

BasicNameValuePair("nama penyakit”, Penyakit));
params.add(new

BasicNameValuePair("bulan”, Bulan));
params.add(new

BasicNameValuePair("tahunn, Tahun));
DSONObject json =

jParser.makeHttpRequest(base_urL, "GET”, params);
Log.d("All Accounts: ", json.toStringQ);
try {

int success =
json.getInt(TAĜ SUCCESS);

if(success == 1){
DSONArray menuitemArray =

json.getDSONArray(TAGACCOUNT);
for(int i = 0; i <

menuitemArray.length(); i++){

nama_penyakit.add(Integer.parseInt((menuitemAr
ray.getDSONObject(i).getString("nama penyakit”))));

nama__penyakitdashboard =
new Integer[nama _penyakit.size()];

nama__penyakitdashboard =
nama_penyakit.toArray(nama_penyakitdashboard);

kecamatan.add((menuitemArray.getDSONObject(i).
getString("kecamatan")));

kecamatan dashboard = new
String[kecamatan.size()];

kecamatan_dashboard =
kecamatan.toArray(kecamatan_dashboard);
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}

}
} catch ( DSONExcept ion e) {

e. printStackTrace( );
}

IT II,re turn
}

protected void onPostExecute(Str ing f i le_url )
{

pDialog.dismissQ;

/ /Hasi l .setText ( sret );

Intent barchart=new
Intent ( ) . setClass( char t .this, bargraph .class );

Bundle c = new BundleQ;
c.putIntegerArrayList ( hasi l ” ,

nama_penyaki t );

c - putStr ingArrayList ^namakecamatan ” ,
kecamatan );

barchart.putExtras (c );
s tar tAct ivi ty ( barchart );
f inish ( );

}

Kode Program 4. 16 Request data ke Webserver

3. Membuat barchart untuk dashboard berdasarkan
penyakit / kecamatan

Pada kodc program diatas hasil query yang ditcrima dan
disimpan dalam array w'hasil" dan “namakecamatan”, selanjutnva
dibuat kelas baai untuk membuat barchart . Benkut potongan kode
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program untuk membuat barchart berdasarkan pernyakit /
kecamatan.

public class bargraph extends Activity {
ArrayList<Integer> y = new ArrayList<Integer>();
Integer[] hasil;

ArrayList<String> x = new ArrayList<String>();
String[] hasil__kecamatan;

public void onCreate(Bundle savedlnstanceState){
super.onCreate(saved!nstanceState);

Bundle c = getlntent().getExtras();
y=c.getIntegerArrayList(’’hasil'’);
x=c.getStringArrayList("namakecamatan');

hasil = new Integer[y.size()];
hasil = y.toArray(hasil);
hasilj<ecamatan = new String[x.size()];
hasil_kecamatan = x.toArray(hasil__kecamatan);

Bar 1
//intfl y - { .100j 80, 20, 250
/ /
/ /

};
CategorySeries series = new

CategorySeries("Dumlah Penyakit per Kecamatan");
for (int i = 0; i <

hasil.length; i++){
series.add(’Bar " +

(i+l), hasil[i]);
}

XYMultipleSeriesDataset
dataset = new XYMultipleSeriesDataset();

dataset.addSeries(series.toXYSeries());

XYMultipleSeriesRenderer
mRenderer = new XYMultipleSeriesRenderer();
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mRenderer.setChartTitle("Persebaran Sapi");

mRenderer.setXTitle(,,Kecamatan,,);
mRenderer.setYTitle(”Dumlah

Penyakit Sapi");

mRenderer.setAxesColor(Color.BLACK);

mRenderer.setLabelsColor(Color.WHITE);
mRenderer.setXAxisMin(0.5);
mRenderer.setYAxisMin(0);
mRenderer.setYAxisMax(25);
mRenderer.setBarSpacing(0.2);
mRenderer.setPanEnabled(true,

false);
mRenderer.setZoomEnabled(true);

mRenderer.setZoomButtonsVisible(true);
mRenderer.setZoomRate(l.If);

mRenderer.setApplyBackgroundColor(true);

mRenderer.setBackgroundColor(Color.parseCoLor("#F5F5F5n));

mRenderer.setMarginsColor(Color.parseCoLor(”#4E0263''));
mRenderer.setShowGrid(true);
mRenderer.setGridColor(Color.GRAY);
mRenderer.setLabelsTextSize(12);

mRenderer.setAxisTitleTextSize(12);

mRenderer.setChartTitleTextSize(12);

for(int abc = 0; abc <
hasil_kecamatan.length; abc++){

mRenderer.addXTextLabel(abc+1, hasil_kecamatan[abc]);
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mRenderer.setXLabelsAlign(Align.LEFT);

mRenderer.setXLabelsAngle(45);
}

// Kustomisasi Bar 1
XYSeriesRenderer renderer =

new XYSeriesRenderer();

renderer.setDisplayChartValues(true);

renderer.setChartValuesSpacing((float)5.0);

renderer.setChartValuesTextAlign(Align.RIGHT);
renderer.setColor(Color.BLUE);

mRenderer.addSeriesRenderer(renderer);

Intent intent =
ChartFactory.getBarChartlntent(this, dataset,mRenderer,
T y p e.STACKED);

startActivity(intent);
}

>
Kode Program 4. 17 Menampilkan data berdasarkan pettyakit / kecamatan

dalam bentuk barchart
Pada kode program diatas berisi array hasil" dan

' namakecamatan yang merupakan array dari jumlah dari
nama_penyakit dan kecamatan. Untuk x value berdasarkan hasil
array dari namakecamatan. kemudian y value berdasarkan hasil
array dari hasil Untuk tampilan barchart disini berwarna “blue”.

..
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Hasil dapat dilihat pada gambar 4.8
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Gambar 4. 12 Tampilan dashboard berdasarkan penyakit / kecamatan

4.6.4.4 Pembuatan Fitur Melihat Grafik Berdasarkan

Penyakit / Desa

Pada bagian ini akan dijelaskan pembuatan fitur untuk
melihat grafik berdasarkan penyakit / desa. Langkah-Langkah
pembuatan akan dijelaskan sebagai berikut.

Membuat haiaman untuk mengentry data berdasarkan
penyakit per desa
Berikut source code untuk haiaman entry data berdasarkan

penyakit per kecamatan. dimana terdapat komponen Spinner yang
bensi jems penyakit, nama kecamatan. nama bulan , dan tahun
yang akan dipilih oleh dinas Petemakan dan Kesehatan hewan

1.
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TextView
android:id="@+id/txtl"
android:text="PILIH PENYAKIT"
android:textSize="28dp"
android:textStyle="bold"
android:layout__width="wrap_content"
android:layout_height="wrap_content"
android:gravity="center"/>

<RadioGroup

android:id="§+id/txtNamaCariPenyakitDesa"
android:orientation="horizontal."
android:layout_width="f\LL_parent"

android:layout_height="wrap_content"
android:padding="2px">

<RadioButton

android:id="@+id/penyakitmastitisl"
android:text="Mastitis"

android:textColor="@coLor/bLack"/>
<RadioButton

android:id="§+id/penyakitdismatosisl"
android:text="Dismatosis"

android:textColor="@coLor/bLach"/ >
<RadioButton

android:id="§+id/penyakitbefl"
android:text="efF"

android:textColor="@coLor/bLack"/ >
</RadioGroup>

<TextView
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android:id="@+id/txtl"
android:text= "KECAMATAN "

android:textSize= "28dp"

android:textStyle= "6otcT
android: layout__width="wrap__content"
android: layout _height="wrap_content"

android:gravity="center "/ >
Kode Program 4. 18 Desain Antar muka untuk entry data berdasarkan

penyakit per desa

Bcrikut ini adalah desain antar muka untuk entrv data
berdasarkan penyakit per desa

'» 08:32

^ Dashboard

PILIH PENYAKIT
Dismatosis • BEFMastitis

KECAMATAN
Wajak J

BULAN
FEBRUARI 4

TAHUN
2012 A

Enter

Gambar 4. 13 Desain Antarmuka berdasarkan penyakit /desa

2. Query SQL dan source code untuk
menampilkan data berdarkan penyakit / desa

Pada bagian ini dijelaskan mengenai pembuatan script PHP
yang berisi perintah SQL. Ketika query dari sql dijalankan maka
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didapatkan data mengenai penyakit yang dipilih. bulan yang
dipilih dan tahun yang dipilih.

Berikut ini adalah script PHP yang digunakan untuk memilih
penyakit / desa.

$nama_penyakit=$_REQUEST['nama_penyakit'];
$bulan=$_REQUEST['bulan'];
$tahun=$_REQUEST['tahun'];
$kecamatan=$ REQUEST[ 1 kecamatan 1];

$q = mysql_query ("SELECT 'desa',
COUNT('nama_penyakit') AS nama_penyakit FROM
kopmaits_latihan.peternakan WHERE
peternakan.nama_penyakit = '{$nama_penyakit}
AND MONTH(peternakan.bulan)= 1 {$bulan)' AND
YEAR(peternakan.bulan)= 1($tahun)1 AND
peternakan.kecamatan='($kecamatan)'
GROUP BY nama_penyakit' , desa
ORDER BY COUNT('nama penyakit')");

$r = array();
$c = mysql_num_rows($q);
if($c>0){

$r["peternakan"] = array();
while($e = mysql fetch array($q)){

$a = array();
$a["nama_penyakit"]=

$e["nama_penyakit"];
$a["desa"] $e["desa"];

array_push($r["peternakan"], $a);
}
$r["success"]
// mengirimkan data JSON ke Android
echo json encode($r);

l;

}else{
$r["success"]
echo json encode($r);

0;

}
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mysql close();
?>

Kode Program 4. 19 script PHP untuk menampilkan data berdasarkan
pcnyakit /desa

Kcmudian dibuat script PHP untuk mengambil data dari
web server, selanjutnya hasil tersebut ditampilkan ke sisi client
dengan format JSON. Untuk itu dibutuhkan sebuah method yang
digunakan untuk mcmbaca hasil array yang nantinva ditampilkan
dalam bcntuk barchart . Berikut kodc programnya

protected String doInBackground (String... args ) {
List < BasicNameValuePair > params = new

ArrayList < BasicNameValuePair > ( );
params.add( new

BasicNameValuePair ( "nama_penyakit", Penyakit ) );
params . add ( new

BasicNameValuePair ( "bulan ”, Bulan ) );
params.add (new

BasicNameValuePair ( "tahun", Tahun ) );
params.add(new

BasicNameValuePair ( "kecamatan", Kecamatan) );
DSONObject json =

jParser.makeHttpRequest (bose_urtJ "GET”, params);
Log.d( "All Accounts: ”, json.toString( ) );
try {

int success =
json .getInt ( TAG_SUCCESS );

if ( success == 1) {
DSONArray menuitemArray =

json .getDSONArray ( TAG_ACCOUNT ) ;
for ( int i = 0; i <

menuitemArray.length( ); i++) {

nama_penyakit . add ( Integer .parselnt ( (menuitemAr
ray.get ISONOb ject (i ).getString( *' nama_penyakit ") ) ) );
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nama_penyakitdashboard =
new Integer[nama_penyakit.size()];

nama__penyakitdashboard =
nama_penyakit.toArray(nama_penyakitdashboard);

desa.add((menuitemArray.getISONOb]'ect(i).getSt
ring(”desa")));

desa dashboard = new
String[desa.size()];

desa dashboard =
desa.toArray(desa_dashboard);

}

}
} catch (ISONException e) {

e.printStackTraceQ;
}

I!If.return
}

protected void onPostExecute(String file_url)
{

pDialog.dismissQ;

//Hasil.setText(sret);

Intent barchartdesa=new
Intent().setClass(chartdesa.this,bargraphdesa.class);

Bundle dc = new BundleQ;
dc.putlntegerArrayList( ’basil

namajDenyakit);
dc.putStringArrayList(,fnamadesaK,

desa);
barchartdesa.putExtras(dc);
startActivity(barchartdesa);
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finish();

}

}

Kode Program 4. 20 Request data ke Webserver

3. Membuat barchart untuk dashboard berdasarkan
penyakit / desa

Pada source diatas hasil query yang diterima dan disimpan
dalam array "hasir dan "namadesa”, selanjutnya dibuat kelas
baru untuk membuat barchart . Berikut potongan code untuk
membuat barchart berdasarkan penyakit / desa

public void onCreate(Bundle savedlnstanceState){
super.onCreate(savedlnstanceState);

Bundle dc = getlntent().getExtrasQ;
y=dc.getIntegerArrayList("hasil");
x=dc.getStringArrayList("namadesa");
hasil = new Integer[y.size()];

hasil = y.toArray(hasil);
hasil_desa = new String[x.size()];
hasil_desa = x.toArray(hasil_desa);

>;
CategorySeries series = new

CategorySeries("3umlah Penyakit per Desa”);
for(int i = 0; i <

hasil.length; i++){
series.add("Bar " +

(i+1), hasil[i]);
}
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XYMultipleSeriesDataset dataset

= new XYMultipleSeriesDatasetQ;

dataset.addSeries(series.toXYSeries());

XYMultipleSeriesRenderer
mRenderer = new XYMultipleSeriesRendererQ;

mRenderer.setChartTitle("Persebaran Sapi );
mRenderer.setXTitle('Desa');
mRenderer.setYTitle(’iumlah

Penyakit Sapi");

mRenderer.setAxesColor(Color.BLACK);

mRenderer.setLabelsColor(Color.WHITE);
mRenderer.setXAxisMin(0.5);
mRenderer.setYAxisMin(O);
mRenderer.setYAxisMax(25);
mRenderer.setBarSpacing(0.2);
mRenderer.setPanEnabled(true,

false);
mRenderer.setZoomEnabled(true);

mRenderer.setZoomButtonsVisible(true);
mRenderer.setZoomRate(1.If);

mRenderer.setApplyBackgroundColor(true);

mRenderer.setBackgroundColor(Color.parseCoLor( :’#F5F5F5"));

mRenderer.setMarginsColor(Color.parseCoLor( #4E0263’));
mRenderer.setShowGrid(true);
mRenderer.setGridColor(Color.GRAY);
mRenderer.setLabelsTextSize(12);

mRenderer.setAxisTitleTextSize(12);
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mRenderer.setChartTitleTextSize(12);

for(int abc = 0; abc <
hasildesa.length; abc++){

mRenderer.addXTextLabel(abc+1,
hasil_desa[abc]);
mRenderer.setXLabelsAlign(Align.LEFT);

mRenderer.setXLabelsAngle(45);
}

XYSeriesRenderer renderer = new
XYSeriesRenderer();

renderer.setDisplayChartValues(true);

renderer.setChartValuesSpacing((float)5.0);

renderer.setChartValuesTextAlign(Align.RIGHT);
renderer.setColor(Color.£LL/£);

mRenderer.addSeriesRenderer(renderer);

Intent intent =
ChartFactory.getBarChartIntent(this, dataset,mRenderer,
Type.STACKED);

startActivity(intent);
>

>
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Kode Program 4. 21 Mettampilkan data berdasarkan penyakit / desa dalatti
bentuk barchart

Pada source code diatas berisi array
“namadesa" yang merupakan array dari jumlah dari
nama penyakit dan dcsa. Untuk x value berdasarkan hasil array
dari namadesa, kemudian y value berdasarkan hasil array dari
hasil Untuk tampilan barchart disini berwama “blue". Hasilnya
dapat ditampilkan sepeerti gambar 4.10
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Gambar 4. 14 Tampilan dashboard berdasarkan penyakit / desa

4.6.4.5 Pembuatan Fitur Melihat Grafik Berdasarkan

Penanganan / Kecamatan
Pada bagian ini akan dijelaskan pembuatan fitur untuk

melihat grafik berdasarkan penanganan / kecamatan Langkah-
Langkah pembuatan akan dijelaskan sebagai berikut.
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1. Membuat halaman untuk mengentry data berdasarkan
penanganan per kecamatan
Berikut kode program untuk halaman entry data

berdasarkan penanganan per kecamatan. dimana terdapat
komponen Spinner yang berisi jenis penanganan. nama bulan ,

dan tahun yang akan dipilih oleh dinas Petemakan dan Kesehatan
hewan

cTextView
android:id="@+id/txtl"
android:text="PILIH PENANGANAN"
android:textSize="28dp"
android:textStyle="boid"
android:layout_width="wrap_content"
android:layout_height="wrap_content"
android:gravity="center"/>

<RadioGroup
android:id="§+id/txtNamaCariObat"
android:orientation="horizontal."
android:layout_width="fitL_parent"

android:layout_height="wrap_content"
android:padding="2px“>

<RadioButton

android:id="@+id/obatAntibiotik"
android:text="Antibiotik"

android:textColor="§coLor/bLack"/>
<RadioButton

android:id="§+id/obatAntipiretik"
android:text="Antipiretik"

android:textColor="@coLor/bLack"/ >
<RadioButton

android:id="@+id/obatAntheLmentik"
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android:text="AntheLmentik"

ar\droid :texttoIor="@coLor/bLack"/>

< / RadioGroup >

Kode Program 4. 22 Detain Antar muka untuk entry data berdatarkan
penanganan per kecamatan

Bcrikut ini adalah dcsain antar muka untuk entry data
berdasarkan penanganan per kecamatan

^ Dashboard

fammm&i&mmimwmi

PILIH PENANGANAN
Anthefme
ntifc

AntipiretikAntibiotik

BULAN
MARET A

TAHUN
2012 A

Enter

MIMDAHTtl /1WI> A MTSCTTAHl't
UK

Gambar 4. 15 Detain Antarmuka berdatarkan penyakit /kecamatan

2. Query SQL dan kode program untuk
menampilkan data berdasarkan penanganan /
kecamatan

Pada bagian ini dijelaskan mengenai pembuatan script PHP
yang berisi perintah SQL. Ketika query dari sql dijalankan maka
didapatkan data mengenai penanganan yang dipilih. bulan yang
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dipilih dan tahun yang dipilih. Berikut script PHP yang digunakan
untuk menampilkan penanganan / kecamatan

$obat=$_GET[1 obat 1];
$bulan=$_GET[ * bulan 1];
$tahun=$ GET[ 1 tahun 1];

$q = mysql_query ("SELECT 'kecamatan',
COUNT('obat') AS obat FROM
kopmaits_latihan.peternakan WHERE
peternakan.obat = M$obat)1

AND MONTH(peternakan.bulan)= * {$bulan} 1 AND
YEAR(peternakan.bulan)=’{$tahun} 1

GROUP BY 'obat', 'kecamatan' ");

$r = array();
$c = mysql_num_rows($q);
if($c>0){

$r["peternakan"] = array();
while($e = mysql_fetch_array($q)){

$a = array();
$a["obat"]= $e["obat"];
$a["kecamatan"]= $e["kecamatan"];

array push($r["peternakan"], $a);
)
$r["success"]
// mengirimkan data JSON ke Android
echo json encode($r);

1;

)else{
$r["success"]
echo json encode($r);

0;

}
mysql close();
?>

Kode Program 4. 23 script PHP untuk menampilkan data berdasarkan
penanganan /kecamatan
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Kemudian dibuat script PHP untuk mengambil data dari
web server , selanjutnva hasil tersebut ditampilkan ke sisi client
dengan format JSON. Untuk itu dibutuhkan sebuah method yang
digunakan untuk membaca hasil array yang nantinva ditampilkan
dalam bentuk barchart . Berikut kode programnya

protected String doInBackground(String... args) {
List<BasicNameValuePair > params = new

ArrayList<BasicNameValuePair> ( );
params.add(new BasicNameValuePair ( ”obat ",

Obat) );
params.add(new

BasicNameValuePair ( rtbulan% Bulan) );
params.add(new

BasicNameValuePair ( 'tahun", Tahun) );
DSONObject json =

jParser.makeHttpRequest (basejari , "GET ”, params);
Log.d( "All Accounts: ”, json.toString( ) );
try {

int success =
json.getInt(TA6__SUCCESS);

if ( success == 1) {
DSONArray menuitemArray =

json.getDSONArray(TAG__ACCOUNT );
for (int ax = 0; ax <

menuitemArray.lengthQ; ax++) {

obat penyakit.add(Integer .parselnt ( (menuitemArray.get
DSONObject ( ax) .getString( 5!obat ” ) ) ) );

obatpenyakitdashboard =
new Integer [obat__penyakit.size( ) ];

obatpenyakitdashboard =
obat penyakit.toArray(obatpenyakitdashboard);

obat kecamatan.add( (menuitemArray.getDSONObjec
t (ax),getString( "kecamatan") ) );
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obatkecamatan dashboard =
new Stringfobat_kecamatan.size()];

obatkecamatan dashboard =
obat_kecamatan.toArray( obatkecamatan_dashboard);

}

}
}catch(DSONException e){

e.printStackTraceQ;
}
return null;

}

protected void onPostExecute(String fileurl)
{

pDialog.dismiss();

//Hasil.setText(sret);

Intent obatchart=new
Intent().setClass(chartobat.this,obatchart.class);

Bundle obat2 = new BundleQ;

obat2.putlntegerArrayList(”hasil_obat",
obat_penyakit);

obat2.putStringArrayList("namakecamatan",
obat_kecamatan);

obatchart.putExtras(obat2);
startActivity(obatchart);
finish();

}
}

Kode Program 4. 24 Request data ke weh server
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3. Membuat barchart untuk dashboard berdasarkan
penanganan / kecamatan

Pada source code diatas basil query yang diterima dan
disimpan dalam array “hasil obat" dan “namakecamatan”,
selanjutnya dibuat kelas baru untuk membuat barchart. Berikut
potongan code untuk membuat barchart berdasarkan penganan /
kecamatan.

ArrayList<Integer > obt = new ArrayList <Integer > ( );
Integer [ ] hasilobt;

ArrayList <String> nmkcmtn = new
ArrayList <String>( );

String[ ] hasilj<cmtn;

public void onCreate(Bundle savedlnstanceState) {
super.onCreate( savedInstanceState);

Bundle obat2 = getlntentQ.getExtrasQ;
obt=obat2.get!ntegerArrayList ( "hasil

^

obat " );

nmkcmtn=obat2.getStringArrayList( ’namakecamatan” );
hasilobt = new Integer[obt.size( ) ];

hasilobt = obt.toArray(hasilobt);
hasiljccmtn = new String[ nmkcmtn.size( ) ];
hasil__kcmtn = nmkcmtn.toArray(hasil__kcmtn);

CategorySeries series = new
CategorySeries( ?,Obat yang Diberikan per Kecamatan ’ );

for (int o = 0; o <
hasilobt. length; o++) {

series.add( ;!Bar " +
(o+l) y hasilobtfo ] );

}

XYMultipleSeriesDataset dataset
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= new XYMultipleSeriesDatasetQ;

dataset.addSeries(series.toXYSeriesQ);

XYMultipleSeriesRenderer
mRenderer = new XYMultipleSeriesRendererQ;

mRenderer.setChartTitle("Persebaran Penanganan
Obat");

mRenderer.setXTitle(,,Kecamatan,,);
mRenderer.setYTitle("Jumlah

Obat yang diberikan");

mRenderer.setAxesColor(Color.WHITE);

mRenderer.setLabelsColor(Color.WHITE);
mRenderer.setXAxisMin(0.5);

mRenderer.setYAxisMin(O);
mRenderer.setYAxisMax(25);
mRenderer.setBarSpacing(0.2);

mRenderer.setPanEnabled(true,
false);

mRenderer.setZoomEnabled(true);

mRenderer.setZoomButtonsVisible(true);
mRenderer.setZoomRate(l.If);

mRenderer.setApplyBackgroundColor(true);

mRenderer.setBackgroundColor(Color,parseCoLor( ’#F5F5F5n));

mRenderer.setMarginsColor(Color.parseCoLor( ”#6B1B02?));
mRenderer.setShowGrid(true);
mRenderer.setGridColor(Color.GftAY);
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mRenderer.setLabelsTextSize(12);
mRenderer.setAxisTitleTextSize(12);

mRenderer.setChartTitleTextSize(12);

for (int kc = 0; kc <
hasil_ kcmtn.length; kc++) {

mRenderer .addXTextLabel(kc+1,
hasil _kcmtn[ kc ] );

mRenderer.setXLabelsAlign(Align.LEFT);

mRenderer.setXLabelsAngle(45);

>
XYSeriesRenderer renderer = new

XYSeriesRenderer ( );

renderer.setDisplayChartValues(true);

renderer.setChartValuesSpacing( (float)5.0);

renderer.setChartValuesTextAlign(Align.RIGHT);
renderer.setColor (Color./?£D);

mRenderer.addSeriesRenderer (renderer);

Intent intent =
ChartFactory.getBarChartIntent(this, dataset,mRenderer,
Type.STACKED);

startActivity(intent );
>>

Kode Program 4. 25 AfenampUkan data berdasarkan penanganan / kecamatan
dalam hentuk barchart
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Pada source code diatas bensi array “hasil_obat'' dan
“hasil_kcmtn" yang merupakan array dan jumlah dari
nama obat dan kecamatan. Untuk x value berdasarkan hasil array
dari namakecamatan. kemudian y value berdasarkan hasil array
dari hasil obat. Untuk tampilan barchart disini berwama “red”.
Hasilnya ditampilkan sperti gambar 4.12

3« " 3 C

Gambar 4. 16 Tampilan dashboard berdasarkan penanganan /
kecamatan

4.6.4.6 Pembuatan Fitur Melihat Grafik Berdasarkan

Penanganan / Desa

Pada bagian ini akan dijelaskan pembuatan fitur melihat
grafik berdasarkan penanganan / desa. Langkah-Langkah
pembuatan akan dijelaskan sebagai berikut.

1. Membuat halaman untuk mengentry data berdasarkan
penanganan per desa
Berikut kode program untuk halaman entry data

berdasarkan penanganan per kecamatan, dimana terdapat
komponen Spinner yang berisi jems penanganan.kecamatan
nama bulan , dan tahun yang akan dipilih oleh dinas Petemakan
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dan Kesehatan hewan. Berikut adalah potongan kodc untuk
mendcsain halaman antar muka pcnanganan /desa

<TextView
android:id="@+id/txtl"
android:text="PILIH PENANGANAN"

android:textSize=”28dp"
android:textStyle="boLd"
android:layout_width="wrap content"
android:layout__height="wrap_content"
android:gravity="center"/>

<RadioGroup
android:id="(S)+id/txtNamaCariDesaObat"
android:orientation="horizontai"
android:layout_,width="fiLi_parent"

android:layout__height=”wrap _content"
android:padding="2px">

<RadioButton

android:id="@+id/obatAntibiotiki"
android:text="Antibiotik"

android:textCoIor="@coLor/bLack"/ >
<RadioButton

android:id="@+id/obatAntipiretikl"
android:text="Antipiretik"

android:textColor="@coLor/biack"/ >
<RadioButtcn

android:id="§-*-id/obatAntheLmentikl"

android:text="AntheLmentik"

android:t.extColor="@coLor/bLack"/ >
</RadioGroup>
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Kode Program 4. 26 Desain Antar muka untuk entry data berdasarkan
penanganan per desa

Berikut ini adalah desain antar muka untuk entry data
berdasarkan penanganan per desa

' f rw- jr ft)
0 Dashboard

PILIH PENANGANAN
AntiWotlk Ant^iretik A Anth^^e

n»ll>

KECAMATAN
Gedangsn A

BULAN
F 8«UARI A

TAHUN
zou
Ctttr

Kode Program 4. 27 Desain Antarmuka berdasarkan penanganan / desa

Query SQL dan source code untuk menampiikan data
berdarkan penanganan / desa
Pada bagian ini dijelaskan mengenai pembuatan script PHP

yang berisi perintah SQL. Ketika query dari sql dijalankan maka
didapatkan data mengenai penanganan yang dipilih? kecamatan,
bulan yang dipilih dan tahun yang dipilih. Berikut adalah script
PHP untuk menampiikan data berdasarkan penanganan /desa

2.

$obat=$_GET[ 1obat 1];
$bulan=$_GET[’bulan *];
$tahun=$_GET[ * tahun *];
$kecamatan=$ GET[ * kecamatan *];

$q = mysql_query ("SELECT 'desa',
COUNT('obat') AS obat FROM
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kopmaits_latihan.peternakan WHERE
peternakan.obat = '{$obat}' AND
peternakan.kecamatan = 1 {$kecamatan|'
AND MONTH(peternakan.bulan)=!{$bulan} 1 AND
YEAR(peternakan.bulan)=’{$tahun} 1

GROUP BY 'obat', 'desa' M);
$r = array();
$c = mysql_num_rows($q);
if($c>0){

$r["peternakan"] = array!);
while($e = mysql_fetch_array($q)){

$a = array();
$a["obat"]= $e["obat"];
$a["desa"]= $e["desa"];

array_push($r["peternakan"], $a);
)
$r["success"]
// mengirimkan data JSON ke Android
echo json encode($r);

1;

}else{
$r["success"]
echo json encode($r);

0;

}
mysql close!);
?>

Kode Program 4. 28 script PHP untuk mcnampilkan data berdasarkan
penanganan /desa

Kemudian dibuat script PHP untuk mengambil data dari
web server , selanjutnya hasil tersebut ditampilkan ke sisi client
dengan format JSON. Untuk itu dibutuhkan sebuah method yang
digunakan untuk membaca hasil array yang nantinya ditampilkan
dalam bentuk barchart . Berikut kode programnya

protected String doInBackground(String... args) {
List < BasicNameValuePair> params = new

ArrayList <BasicNameValuePair>();
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params.add(new
BasicNameValuePair( "nama_penyakit ", Penyakit) );

params.add(new
BasicNameValuePair( "bulan", Bulan) );

params.add(new
BasicNameValuePair( ”tahun", Tahun) );

params.add(new
BasicNameValuePair( "kecamatan", Kecamatan));

DSONObject json =
jParser.makeHttpRequest(base_urL, "GET”, params);

Log.d( "All Accounts: ", json.toStringQ);
try {

int success =
json.getlnt(TAG_SUCCESS);

if (success == 1) {
DSONArray menuitemArray =

json.get!SONArray(TAG_ACCOUNT );
for (int i = 0; i <

menuitemArray.length( ); i++) {

nama_penyakit.add(Integer.porse!nt( (menuitemAr
ray.getDSONObject(i).getString( "nama_penyakit"))));

nama_penyakitdashboard =
new Integer[nama_penyakit.size() ];

nama_penyakitdashboard =
nama_penyakit.toArray(nama_penyakitdashboard);

desa.add( (menuitemArray.getDSONObject (i).getSt
ring( ”desa")));

desa dashboard = new
String[desa.size( ) ];

desa dashboard =
desa.toArray(desa_dashboard) j

}
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}
} catch (DSONException e) {

e.printStackTrace( );
}

M >1.return
>
protected void onPostExecute(String file_url)

{
pDialog.dismiss();

/ /Hasil. setText ( sret );

Intent barchartdesa=new
Intent ( ) . setClass(chartdesa.this,bargraphdesa.class);

Bundle dc = new Bundle( );
dc.putlntegerArrayList ( "hasil ',

nama_penyakit );
dc.putStringArrayList ( namadesa",

desa);
barchartdesa.putExtras(dc);
startActivity(barchartdesa);
finish( );

}

}
Kode Program 4. 29 Request data ke web server

Membuat barchart untuk dashboard berdasarkan
penanganan / desa

3.

Pada kodc program diatas hasil query yang ditcrima dan
disimpan dalam array “hasilobat" dan “namadesa”, selanjutnya
dibuat kelas barn untuk membuat barchart. Berikut potongan code
untuk membuat barchart berdasarkan penanganan / desa
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Bundle dc = getlntent().getExtrasQ;
y=dc.getIntegerArrayList(’’hasil");
x=dc.getStringArrayList("namadesa");
hasil = new Integer[y.size()];

hasil = y.toArray(hasil);
hasil_desa = new String[x.size()];
hasil_desa = x.toArray(hasil_desa);

CategorySeries series = new
CategorySeries("Dumlah Penyakit per Desa");

for(int i = 0; i <
hasil.length; i++){

series.add("Bar " +

(i+1), hasil[i]);
>

XYMultipleSeriesDataset dataset
= new XYMultipleSeriesDatasetQ;

dataset.addSeries(series.toXYSeries());

XYMultipleSeriesRenderer
mRenderer = new XYMultipleSeriesRendererQ;

mRenderer.setChartTitle(”Persebaran Sapi");
mRenderer.setXTitle(’Desa’);
mRenderer.setYTitle("Dumlah

Penyakit Sapi”);

mRenderer.setAxesColor(Color.BLACK);

mRenderer.setLabelsColor(Color.WHITE);
mRenderer.setXAxisMin(0.5);
mRenderer.setYAxisMin(0);
mRenderer.setYAxisMax(25);
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mRenderer.setBarSpacing(0.2);
mRenderer.setPanEnabled(true,

false);
mRenderer.setZoomEnabled(true);

mRenderer . setZoomButtonsVisible(true);
mRenderer . setZoomRate(1.If );

mRenderer . setApplyBackgroundColor ( true);

mRenderer.setBackgroundColor (Color ,parseCoLor ( #F 5F 5F 5 '! ) );

mRenderer.setMarginsColor(Color .parseCoLor ( "#4E0263 ' ) );
mRenderer.setShowGrid(true);
mRenderer.setGridColor (Color.GRAY ) ;
mRenderer .setLabelsTextSize(12);

mRenderer.setAxisTitleTextSize(12);

mRenderer.setChartTitleTextSize(12);

for (int abc = 0; abc <
hasil__ desa.length; abc++) {

mRenderer.addXTextLabel( abc+1,
hasil_desa[ abc ] );

mRenderer.setXLabelsAlign(Align.LEFT ) ;

mRenderer.setXLabelsAngle(45);
}

XYSeriesRenderer renderer = new
XYSeriesRenderer ( );



114

renderer.setDisplayChartValues(true);

renderer.setChartValuesSpacing((float)5.0);

renderer.setChartValuesTextAlign(Align.RIGHT);
renderer.setColor(Color.BLUE);

mRenderer.addSeriesRenderer(renderer);

Intent intent =
ChartFactory.getBarChartIntent(this, dataset,mRenderer,
Type.STACKED);

startActivity(intent);
>

}
Kode Program 4. 30 Menampilkan data berdasarkan penanganan / desa

datum bentuk barchart
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Pada kodc program diatas bcrisi array “hasil_obatr ? dan

“hasil_ desa” yang mcrupakan array dari jumlah dan namaobat
dan desa. Untuk x value berdasarkan hasil array dari namadesa,
kemudian y value berdasarkan hasil array dari hasil obat. Untuk

tampilan barchart disini berwama “blue”. Hasilnya ditampilkan
seperti gambar 4.13

09:29*
& Dashboard

I
K I O09:29* SJM

$ Dashboard

09:29 s • a* *33*
Dashboard

I
Gambar 4. 17 Tampilan dashboard berdasarkan penanganan / desa



BAB 5
UJI COBA DAN ANALISIS HASIL

Sebelum dilakukan uji coba, beberapa tahapan yang harus
dilakukan terlcbih dahulu yaitu validasi dan verifikasi sistcm. Hal
ini dilakukan untuk memastikan bahwa sistem yang dibuat sudah
benar dan sesuai dengan kebutuhan.

5.1 Validasi dan Verifikasi Sistem
Validasi sistem dilakukan oleh pakar dari Dinas petcmakan

dan verifikasi dilakukan dengan mcnggunakan test case
bcrdasarkan use case dan uji coba mcnggunakan jenis smartphone
android.

Uji Coba Aplikasi dengan Test Case
Proses pengujian dilakukan sesuai dengan use case yang

dimiliki oleh aplikasi. Disini dibedakan antara antara use case
yang dimiliki oleh petugas kecamatan untuk petemak dengan use
case Aplikasi Strategic Mobile Dashboard yang digunakan oleh
Dinas Petemakan.

5.1 . 1

5.1.1.1 Uji Coba Test Case Sisapi

Proses Pengujian test case dilakukan pada aplikasi Sisapi,
sesuai dengan use case yang Sisapi yang dibahas pada bab
scbelumnva. Benkut detailnya
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Tabel 5. 1 Test Case Sisapi

No Kode Nama use
case

Uji hasil dengan SistemHasil yang
diharapkan

Keterangan
use
case

t -i p dl .. • ' < 1C 541 uc- Use Pctugas kecamatan
melakukan log in
sebelum melakukan
insert data

Sesuaicase
001 Petugas

Kecamatan
log in

MOM.
0*f I

<*!•t*0t* «**«.«* MM

reza

MKM MWII niteotn MMAAK
HtVG/HjHwe/ 90*WMK*nnv»
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RB$$ ' " SesuaiPetugas kecamatan
melakukan insert
data berdasarkan
jenis penyakit ,
jenis obat, kota.
kecamatan.desam
dusun, dan posisi
kordinat

UC- Use2 case
Mmmm
y y*

002 Petugas
kecamatan
melakukan
insert data

v ,
j MiV.lti* PUmMOlW(^J Uf

IS>ttyiiwr AtUriMn •

’ 1Aniibiulitl C 1 Aiiilyirrlik ; Anther"
Ont-.lt

MaUry

Pujon

Pena :

Bendosan

£>i*»



;> U.; ruUse j:*» Q «8 10:50
tf^'u^P^UPHBWHIWPPetugas kecamatan

melakukan log out
ketika sesudah
menginputkan data

Sesuaicase
pertugas
kecamatan
melakukan
log out

Surabaya

K*c*PM>4ir< :

SuKolUc

>»•
Mulyor«jo w

PUKJK:

sukomulycl

Mnb
[7.2590241

112.7576729

Raffia

&tne tanr tttoMfi

5.1.1.2 Uji Coba Test Case Strategic Mobile Dashboard
Proses Pengujian test case pada aplikasi Strategic Mobile Dashboard sesuai dengan use case

pada aplikasi strategic mobile dashboard. Hasilnya dapat ditampilkan pada tabel 5.2
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Tabel 5. 2 Test case Strategic Mobile Dashboard
Uji hasil dengan SistemHasil yang diharapkan KeteranganNo Kode Naina use case

use
case

r* 11^ SesuaiDinas Pcternakan dapat
memilih 2 jenis

yaitu
penyakit

*UC- Use case dapat
memilih 2 jenis
dashboard

1

^ Dashboard001
dashboard
berdasarkan
atau penangangan fa mmmmmmmmmm

PILIH DASHBOARD

|/ m>

MEMKilTV MCH«BT4 HVI

c *£#KJSMSB8powered by :
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No Kode Nama use case Hasil yang diharapkan Uji hasil dengan Sistem Keterangan
use
case

’•3»2 UC- Use case memilih
dashboard
berdasarkan jenis
penyakit

Dinas
memilih
berdasarkan
penyakit

Petcrnakan
dashboard

jenis

Sesuai4* Dashboard002

PIUH KATEGORI PENYAKIT
HegAlffAV/MI m&

“•* H

MIMItITV MtUCt riHVI
»»»t*WI*•»«'ceouverea by

_
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Uji hasil dengan Sistem KeteranganNo Naina use case Hasil yang diharapkanKode
use
case

r* 1121 $ SesuaiUse case melihat
grafik berdasarkan
penyakit
kecamatan

Peternakan
erafik

penyakit/

UC- Dinas
melihat
berdasarkan
kecamatan

3
Dashboard003

/

5-

V\\SV\\v s''
o © t.
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No Uji hasil dengan SistemKode Nama use case Hasil yang diharapkan Keterangan
use
case

7*iM4 uc- Use case melihat Dinas petemakan dapat 11-48 Sesuai
Dashboardgrafik berdasarkan grafik004 melihat

penyakit / desa berdasarkan penyakit/ '>411

desa
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Uji hasil dengan Sistem KeteranganHasil yang diharapkanNo Kode Naina use case
use
case

S 11 :41, K & SesuaiDinas pertemakan dapat
memilih dashboard
berdasarkan
penanganan

Use case memilih
dashboard
berdasarkan jenis
penanganan

UC-5
$ Dasi'board005
ttdm mMimjenis

PILIH KATEGORI OBAT

IHi KfiSJAIttASAH

... t DB*A

M K M M m 4*i4 M W*I T4H n
HVV i«r r T* ItlMfc rmjsmpcnvtvi'.d by
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Uji hasil dengan SistemNo Hasil yang diharapkan KeteranganKode Nama use case
use
case

Tt i « Sesuai6 UC- Use case melihat
grafik berdasarkan
penanganan
kecamatan

Dinas Peternakan dapat
melihat
berdasarkan penanganan
/ kecamatan

a* 11:49

& Dashboardgrafik006
/ M'UM'n nmi
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Uji hasil dengan Sistem KeteranganHasil yang diharapkanNo Kode Naina use case
use
case

r:iiU SesuaiUse case melihat
grafik berdasarkan
penanganan / desa

Use case melihat grafik
berdasarkan penanganan
/ desa

UC-7
4* |).! - t>bnard007
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5.1.2 Verifikasi Aplikasi dengan Berbagai Jenis
Smartphone Android

Pada tahap ini dilakukan verifikasi aplikasi dengan cara
menjalankan aplikasi di bebcrapa smartphone android dengan
ukuran layar dan operating system yang berbeda. Berikut ini
daftar bebcrapa Smartphone yang menjadi objek uji coba

Smartfren Andromax Ia.

Spesifikasi dari Smartphone yang digunakan untuk uji coba
dapat dilihat pada tabel 5.3

Tabel 5. 3 Spesifikasi Smartphone 1
Android 4.0.4 (Ice Cream Sandwich)Sistem Operasi
Dual mode (GSM & CDMA EVDO RevJaringan
-A)

Dual-core Snapdragon 1 GhzProsesor
4-inch LCD WVGA IPS technology,
multitouchscreea 5 finger touch point .

Layar Utama

Browser : HTML; Zoom; MultitaskingInternet
Build in GPSFitur Lain

Screenshoot aplikasi yang dijalankan pada smartphone
dapat dilihat di gambar 5.1
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r - f 8 3L* nn 11:4«
£ Oajhbcsrt' $ Dasnbcarci

W# mmm
ttflm £MXOb^Wwmmmwmmm

PIL1H KATEGORI PENYAKITPILIH DASHBOARD
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AlfH MSIWABVI
mvavrr o»« « 4 «»« kcarmic *mjasm
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Gambar 5. 1 Screenshoot Aplikasi di Smartphone 1

Dari gambar 5.1 Aplikasi strategic mobile dashboard dapat
berjalan di sistem operasi Ice Cream Sandwich ( Android 4.0) .

Maka dapat dianalisa bahwa aplikasi telah scsuai dan dapat
berjalan di sistem operasi yang berbeda.

b. LG Google Nexus 4
Spesifikasi dari Smartphone kedua yang digunakan untuk

uji coba dapat dilihat pada tabcl 5.4
Tabel 5. 4 Spesifikasi Smarthphone 2

Sistem Operasi Android 4.2 (Jelly Bean)

Jaringan GSM/EDGE/GPRS (850. 900, 1800,
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1900 MHz)

Qualcomm Snapdragon S4 Pro CPUProsesor
Layar Utama 4,7’diagonal; 1280 x 768 pixel

resolution (320 ppi); WXGA IPS;
Coming Gorilla Glass 2

Internet Browser : HTML; Zoom; Multitasking
Fitur Lain GPS , Accelerometer, dll

Screenshoot aplikasi yang dijalankan pada smartphone
dapat dilihat pada gambar 5.2

Gambar 5. 2 Screenshoot Aplikasi di Smartphone 2
Dari gambar 5.2 Aplikasi strategic mobile dashboard dapat

berjalan di sistem operasi Jely bean. Maka dapat dianalisa bahwa
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aplikasi telah sesuai dan dapat berjalan di sistem operasi yang
bcrbeda.

Samsung Galaxy Mini S5570
Spesifikasi dari Smartphone ketiga yang digunakan untuk

uji coba dapat dilihat pada tabel 5.5

c.

Tabel 5. 5 Spesifikasi Smarthphone 3

Sistem Operasi Android 2.2 (Froyo)

Jaringan GSM 850 / 900 / 1800 / 1900

Prosesor Qualcomm MSM7227

TFT capacitive touchscreen, 256K
colors
Si/e

Layar Utama

240 x 320 pixels, 3.14 inches
(-127 ppi pixel density)

Internet Browser : HTML; Zoom;

Fitur Lain GPS , Accelerometer, dll

Screenshoot aplikasi yang dijalankan pada smartphone
diatas pada gambar 5.3



132

Gambar 5. 3 Screenshoot Aplikasi di Smartphone 3

Gambar 5.3 mcnujukkan aplikasi strategic mobile
dashboard dapat berjalan di sistem operasi froyo (Android 2.2) .

Dari ketiga jcnis OS Android yang diujikan. aplikasi
mobile strategic dashboard lebih optimal dijalankan pada OS
Jelly bean dengan layar sebesar 4 inch.

Validasi dengan Sistem Pakar
Setelah dilakukan verifikasi berdasarkan test case dan uji

coba dengan berbagai macam smartphone maka dilakukan
validasi oleh sistem pakar disini langsung kepada pihak dinas
petemakan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran C

5.1.3

5.2 Analisis Hasil Sistem
Analisis terhadap output yang dihasilkan oleh aplikasi

mobile strategic mobile dashboard digunakan untuk
mendapatkan data persebaran penyakit sekaligus penanganan
pada setiap kecamatan maupun desa. Untuk menjalankan aplikasi
ini ada beberapa tahapan yang harus dilakukan. Untuk lebih
jelasnya pada lampiran A
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5.2.1 Analisis Persebaran Penyakit Sapi Berdasarkan Jenis
Penyakit

Analisis persebaran penyakit sapi dapat dilihat di setiap
kecamatan yang ada di malang pada setiap bulan . Fitur ini
menganalis penyakit tertentu, tergantung dari pilihan user pada
bulan tertentu dan tahun tertentu. Nantinva dengan fitur ini, akan
disajikan informasi mengenai persebaran penyakit pada tiap
kecamatan. Hasil analisis lcbih detail dapat dilihat pada tabel 5.6
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Tabel 5. 6 Table Analisis penyakit / kecamatan
Screenshoot AplikasiNo Bulan KeteranganNama

Penyakit
Mastitis1 Januari Pada bulan januari. pcrsebaran

penyakit terdapat di 13
kecamatan dcngan yang
terbanyak ada di kecamatan
Bantur sebanvak 13 kasus,
kemudian di urutan kedua
terbanyak terdapat di
kasembon sebanyak 8 kasus,
dan ketiga terbanyak berada di
kecamatan Pujon dengan 5
kasus mastitis.

'LL
& Dashboard

j
9
s ,;
*

5
1

4, \\

V>

o e •-Si I
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KeteranganScreenshoot AplikasiBulanNo Nama
Penyakit

februari.bulanPada
persebaran penyakit terdapat di
7 kecamatan dengan yang
terbanyak ada di kecamatan

Mastitis Februari2 saw 2 1 M

& Dashboard
*-

*

Wajak sebanyak 15 kasus,
kemudian di urutan kedua
terbanyak terdapat di Bantur
sebanyak 13 kasus. dan ketiga
terbanyak berada di kecamatan
wagir dengan 4 kasus mastitis.

*

s
l '

i
2

%% \K

O 6 *>
1
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Screenshoot Aplikasi KeteranganNo BulanNama
Pcnyakit

Pada bulan maret, pcrsebaran
penyakit terdapat di 9
kecamatan dengan yang
terbanyak ada di kecamatan
Ampelgading sebanyak 20
kasus, kemudian di urutan
kedua terbanyak terdapat di
Bantur sebanyak 16 kasus. dan
ketiga terbanyak berada di
kecamatan Kasembon dengan
12 kasus mastitis.

3 Mastitis Maret si ail

^ Dashboard



137

KeteranganScreenshoot AplikasiBulanNama
Penyakit
Mastitis

No

Pada bulan April Mastitis,

pcrsebaran penyakit terdapal di
8 kecamatan dengan yang
terbanyak ada di kecamatan
bantur sebanvak 11 kasus,

kemudian di urutan kedua
terbanyak terdapat di Wagir
sebanyak 11 kasus. dan ketiga
terbanyak berada di kecamatan
Ampelgading dengan 5 kasus
mastitis.

April4 21M

& Dashboard
’.Hp»



No Bulan Screenshoot AplikasiNama
Penyakit

Keterangan

5 Mastitis Mei Pada bulan Mei , persebaran
penyakit terdapat di 9
kecamatan dengan yang
terbanyak ada di kecamatan
Bantur sebanyak 12 kasus,
kemudian di urutan kedua
terbanyak terdapat di wagir
sebanyak 6 kasus. dan ketiga
terbanyak berada di kecamatan
Kasembon dengan 6 kasus
mastitis.

*> =2131 21M
A Dashboard

* 4 p >

ii
5
2
?
5
P
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KeteranganScreenshoot AplikasiBulanNo Nama
Pcnyakit

Pada bulan Juni, perscbaran
pcnyakit terdapat di 10
kecamatan dcngan yang
tcrbanyak ada di kecamatan
wajak sebanyak 12 kasus.
kemudian di urutan kedua
tcrbanyak terdapat di bantur
sebanyak 10 kasus, dan ketiga
terbanvak berada di kecamatan
Pujon dengan 5 kasus mastitis.

JuniMastitis6 d M 21 jd

W Dashboard

_

X\\V \*
• X \

O O -I
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KeteranganScreenshoot AplikasiBulanNo Nama
Penyakit

Pada bulan Oktober.
persebaran penyakit terdapat di
7 kecamatan dengan yang
terbanyak ada di kecamatan
Pujon sebanyak 55 kasus.
kemudian di urutan kedua
terbanyak terdapat di wajak
sebanyak 15 kasus, dan ketiga
terbanyak berada di kecamatan
kasembon dengan 11 kasus
mastitis.

OktoberMastitis10 71 Jd

& Dashboard

M

s

£
1
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No Bulan Screenshoot AplikasiNama
Pcnyakit

Keterangan

11 Mastitis November *=3*1 Pada bulan November,
persebaran penyakit terdapat di
11 kecamatan dengan yang
terbanyak ada di kecamatan
Ampelgading sebanvak 10
kasus, kemudian di umtan
kedua terbanyak terdapat di
Pagak sebanyak 8 kasus. dan
ketiga terbanyak berada di
kecamatan Bantur dengan 7
kasus mastitis.

2i&
$ Dashboard

5
0

|

\ \ \ V**- \\ \ \ \ \
\
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KeteranganSereenshoot AplikasiBulanNo Nama
Penvakit

Pada bulan Desembcr.
persebaran penvakit terdapat di
10 kecamatan dengan yang
terbanyak ada di kecamatan
Ampelgading sebanvak 12
kasus, kemudian di umtan
kedua terbanyak terdapat di
Bantur sebanvak 7 kasus. dan
ketiga terbanyak berada di
kecamatan Pagak dengan 6
kasus mastitis.

Mastitis Desember12 21&

$ Dashboard
PtNekinn'*0
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No Nama
Penyakit

Bulan Screenshoot Aplikasi Keterangan

13 Dismatosis Januari Pada bulan januari, persebaran
penyakit terdapat di 6
kecamatan dengan yang
terbanyak ada di kecamatan
kasembon sebanyak 12 kasus,

kemudian di urutan kedua
terbanyak terdapat di kepanjen
sebanyak 9 kasus, dim ketiga
terbanyak berada di kecamatan
Bululawang dengan 5 kasus
Dismatosis.

S3 M n-M

$ Dashboard
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Keterangan

Pada bulan juli, persebaran
penyakit terdapat di 12
kecamatan dengan yang
terbanyak ada di kecamatan
Bantur sebanyak 11 kasus.
kemudian di urutan kedua
terbanyak terdapat di vvajak
sebanyak 10 kasus, dan ketiga
terbanyak berada di kecamatan
Turen dengan 9 kasus mastitis.
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KeteranganScreenshoot AplikasiBulanNo Nama
Penvakit

Pada bulan Agustus.
persebaran penyakit tcrdapat di
8 kecamatan dengan yang
tcrbanyak ada di kecamatan
Pujon sebanyak 68 kasus.
kemudian di urutan kedua
terbanyak terdapat di bantur
sebanyak 8 kasus. (kin ketiga
terbanyak berada di kecamatan
Wajak dengan 5 kasus
mastitis.

* d MMastitis Agustus 28
Dashboard
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Screenshoot AplikasiNo Bulan KeteranganNama
Penyakit
Mastitis September9 Pada bulan September,

persebaran penyakit terdapat di
8 kecamatan dengan yang
terbanyak ada di kecamatan
Pujon sebanyak 97 kasus.
kemudian di urutan kedua
terbanyak terdapat di Wajak 6
sebanyak 8 kasus, dan ketiga
terbanyak berada di kecamatan
Turen dengan 4 kasus mastitis.

$ Dashboard
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Screenshoot Aplikasi KeteranganBulanNama
Pcnyakit
Dismatosis

No

Pada bulan februari,
pcrsebaran pcnyakit terdapat di
6 kecamatan dengan yang
terbanyak ada di kecamatan
kasemmbon sebanyak 6 kasus,
kcmudian di unitan kcdua
terbanyak terdapat di
kromengan sebanyak 3 kasus,
dan ketiga terbanyak berada di
kecamatan bululawang dengan
3 kasus dismatosis.

Februari14 M 22 M -

& Dashboard
tajl

!
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Screenshoot Aplikasi KeteranganNo BulanNama
Penyakit

8 Pada bulan maret, persebaran
penyakit terdapat di 4
kecamatan dengan yang
terbanyak ada di kecamatan
Kepanjen sebanyak 6 kasus,
kemudian di urutan kedua
terbanyak terdapat di
kasembon sebanyak 4 kasus,
dan ketiga terbanyak berada di
kecamatan gedangan dengan 4
kasus dismatosis.

Dismatosis Maret15 27 &

$ Dashboard
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Screenshoot Aplikasi KeteranganBulanNo Nama
Penyakit

8 Pada bulan April, persebaran
penyakit terdapal di 5
kecamatan dengan yang
terbanyak ada di kecamatan
kepanjen sebanyak 6 kasus,
kemudian di urutan kedua
terbanyak terdapat di Ngajum
sebanyak 3 kasus, dan ketiga
terbanyak berada di kecamatan
gedangan dengan 3 kasus
dismatosis.

AprilDismatosis16 2m
Dashboard
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No Bulan Screenshoot Aplikasi KeteranganNama
Penvakit

17 Dismatosis Mei Pada bulan Mei. persebaran
penyakit terdapat di 5
kecamatan dengan yang
terbanyak ada di kecamatan
kasembon sebanyak lOkasus,
kemudian di urutan kedua
terbanyak terdapat di gedangan
sebanyak 3 kasus, (km ketiga
terbanyak berada di kecamatan
bululawang dengan 2 kasus
Dismatosis.

S ©rd* 23 i to
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KeteranganScreenshoot AplikasiBulanNo Nama
Penyakit

Pada bulan Juni, persebaran
penyakit terdapat di 6
kecamatan dengan yang
terbanyak ada di kecamatan
bululawang sebanvak 8 kasus.
kemudian di urutan kedua
terbanyak terdapat di kepanjen
sebanyak 6 kasus, ckm ketiga
terbanyak berada di kecamatan
Ngajum dengan 3 kasus
Dismatosis.

Juni 21&Dismatosis18
& Dashboard

o © (l»
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No Nama
Penvakit

Screenshoot AplikasiBulan Keterangan

19 Dismatosis Juli X U Pada bulanjuli, persebaran
penyakit terdapat di 6
kecamatan dengan yang
terbanyak ada di kecamatan
Kasemon sebanyak 12 kasus.
kemudian di urutan kedua
terbanyak terdapat di
bululawang sebanyak 5 kasus,
dan ketiga terbanyak bcrada di
kecamatan Gedangan dengan 4
kasus Dismatosis.

nm
& Dashboard
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Screenshoot Aplikasi KeteranganNo Nama
Penyakit

Bulan

Pada bulan Agustus.
persebaran penyakit terdapat di
5 kecamatan dengan yang
terbanyak ada di kecamatan
Kepanjen sebanyak 13 kasus.
kemudian di urutan kedua
terbanyak terdapat di
bululawang sebanyak 8 kasus.
dan ketiga terbanyak berada di
kecamatan gedangan dengan 7
kasus dismatosis.

3Dismatosis Agustus20 sia
$ Dashboard
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Screenshoot Aplikasi KeteranganBulanNo Nama
Penyakit

Pada bulan September,
persebaran penyakit terdapat di
4 kecamatan dengan yang
terbanyak ada di kecamatan
kepanjen sebanyak 14 kasus.
kemudian di urutan kedua
terbanyak terdapat di
kasembon sebanyak 10 kasus,

dan ketiga terbanyak berada di
kecamatan Bululawng dengan
5 kasus dismatosis.

Dismatosis September21
Dashboard
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KeteranganScreenshoot AplikasiBulanNama
Penyakit

Pada bulan Oktober.
pcrscbaran penyakit terdapat di
3 kecamatan dengan yang
terbanyak ada di kecamatan
Pujon sebanyak 125 kasus,
kemudian di urutan kedua
terbanyak terdapat di kepanjen
sebanyak 12 kasus. dan ketiga
terbanyak berada di kecamatan
Bululawang dengan 5 kasus
dismatosis.

OktoberDismatosis22
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No Nama
Penyakit
Dismatosis

Bulan Screenshoot Aplikasi Keterangan

23 November Pada bulan November,
persebaran penyakit terdapat di
5 kecamatan dengan yang
terbanyak ada di kecamatan
kepanjen sebanyak 11 kasus.
kcmudian di urutan kedua
terbanyak terdapat di
Kasembon sebanyak 4 kasus.
dan ketiga terbanyak berada di
kecamatan Ngajum dengan 3
kasus dismatosis.

^ Dashboard
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KeteranganScreenshoot AplikasiBulanNo Nama
Penvakit

Pada bulan Desember.
pcrsebaran pcnyakit terdapat di
5 kecamatan dengan yang
terbanvak ada di kecamatan
kepanjen scbanyak 14 kasus,
kemudian di urutan kedua
terbanyak terdapat di
Gedangan sebanvak 6 kasus,
dan ketiga terbanyak berada di
kecamatan Bululawang dengan
sebanvak 2 kasus Dismatosis.

Dismatosis Desember "d*24 22 M
$ Dashboard
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No Nama
Penyakit

Bulan Screenshoot Aplikasi Keterangan

25 BEF Januari Pada bulan januari, persebaran
pcnyakit terdapat di 15
kecamatan dengan yang
terbanyak ada di kecamatan
wagir sebanyak 21 kasus.
kemudian di urutan kedua
terbanyak terdapat di bantur
sebanyak 20 kasus, dan ketiga
terbanyak berada di kecamatan
Turen dengan 16 kasus BEF.

SIM
& Dashboard
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KeteranganScreenshoot AplikasiBulanNo Nama
Penvakit

februari.bulanPada
persebaran penvakit terdapat di
11 kecamatan dengan yang
terbanyak ada di kecamatan

FebruariBEF26 23^
A Dashboard

Wagir sebanyak 21 kasus,
kemudian di urutan kedua
terbanyak terdapat di Wajak
sebanyak 21 kasus. dan ketiga
terbanyak berada di kecamatan
Turen dengan 16kasus BEF.



No Screenshoot AplikasiNama Bulan Keterangan
Pcnyakit

I 27 BEF Maret Pada bulan maret, persebaran
penyakit terdapat di 13
kecamatan dengan yang
terbanyak ada di kecamatan
Turen sebanyak 20 kasus,
kemudian di urutan kedua
terbanyak terdapat di Wagir
sebanyak 17 kasus, dan ketiga
terbanyak berada di kecamaan
Bantur dengan 17 kasus BEF.

ran
A Dashboard
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KeteranganScreenshoot AplikasiBulanNo Nama
Penyakit

Pada bulan April, persebaran
penyakit terdapat di 9
kccamatan dengan yang
terbanyak ada di kccamatan
Wagir sebanyak 22 kasus,

kemudian di umtan kedua
terbanyak terdapat di Wajak
sebanyak 20 kasus, dan ketiga
terbanyak berada di kccamatan
Bantur dengan 15 kasus BEF.

AprilBEF * rA M28
$ Dashboard
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No Bulan Screenshoot AplikasiNama
Penyakit

Keterangan

29 BEF Mei Pada bulan Mei , persebaran
penyakit terdapat di 11
kecamatan dengan yang
terbanyak ada di kecamatan
Wagir sebanyak 22 kasus,
kemudian di urutan kedua
terbanyak terdapat di Wajak
sebanyak 20 kasus. dan ketiga
terbanyak berada di kecamatan
Kasembon dengan 15 kasus
BEF.

2s-4i
^ Dashboard
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KeteranganScreenshoot AplikasiBulanNo Nama
Penvakit

Pada bulan Juni, perscbaran
penyakit terdapat di 12
kecamatan dcngan yang
terbanvak ada di kecamatan
Wajak sebanyak 41 kasus,
kemudian di urutan kedua
terbanyak terdapat di
Bululawang sebanyak 18
kasus. dan ketiga terbanyak
berada di kecamatan Kepanjen
dengan 16 kasus BHF.

Juni !^ UBEF ii m30
& Dashboard
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No Screenshoot AplikasiNama
Pcnyakit

Bulan Keterangan

31 BEF Juli Pada bulanjuli, persebaran
penyakit terdapat di 13
kecamatan dengan yang
terbanyak ada di kecamatan
Wajak sebanyak 16 kasus,
kemudian di urutan kedua
terbanyak terdapat di
Bululawang sebanyak 15
kasus. dan ketiga terbanyak
berada di kecamatan
Sumberpucung dengan 15
kasus BEF.

OI M

& Dashboard
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KeteranganScreenshoot AplikasiBulanNama
Penyakit

n Pada bulan Agustus.
pcrsebaran penyakit terdapat di
14 kecamatan dengan yang
terbanyak ada di kecamatan
Kepanjen sebanyak 24 kasus,
kemudian di urutan kedua
terbanyak terdapat di
Bululawang sebanyak 15
kasus, dan ketiga terbanyak
berada di kecamatan
Sumberpucung dengan 15
kasus BEF.

AgustusBEF Q1M i i t

$ Dashboard
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No Bulan Screenshoot AplikasiNama
Penyakit

Keterangan

in & Q33 BEF September Pada bulan September,
persebaran penyakit terdapat di
9 kecamatan dengan yang
terbanyak ada di kecamatan
Wajak sebanvak 20 kasus,
kemudian di urutan kedua
terbanyak terdapat di Turen
sebanyak 17 kasus, dan ketiga
terbanyak berada di kecamatan
Bululawang dengan 15 kasus
BEF.
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Screenshoot Aplikasi KeteranganBulanNo Nama
Penyakit

r\ Pada bulan Oktober.
persebaran penyakit terdapat di
9 kecamatan dengan yang
terbanyak ada di kecamatan
Wajak sebanyak 20 kasus,
kemudian di urutan kedua
terbanyak terdapat di Wagir
sebanyak 15 kasus, dan ketiga
terbanyak berada di kecamatan
kepanjen dengan 13 kasus
BEF.

OktoberBEF34 01 w
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No Bulan Screenshoot AplikasiNama
Penvakit

Keterangan

35 BEF November Pada bulan November,
persebaran penyakit terdapat di
12 kecamatan dengan yang
terbanyak ada di kecamatan
bululaang sebanyak 16 kasus.
kemudian di urutan kedua
terbanyak terdapat di Kepanjen
sebanyak 13 kasus. dan ketiga
terbanyak berada di kecamatan
Bantur dengan 12 kasus BEF.
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Dan tabel - tabel diatas didapatkan untuk tahun 2012,
jenis penyakit Mastitis banyak terjadi di kccamatan Pujon
scbanyak 248 kasus sapi. Untuk jenis penyakit sapi dismatosis
persebaran terbanyak terdapat di Pujon dengan 125 kasus. Dan
yang terakhir BEF lebih banyak tersebar di kecamatan Wajak
dengan jumlah kasus 215.

Merujuk dari hasil diatas. maka dapat dianalisis untuk
penanganan lebih ditekankan pada ketiga kecamatan tersebut
dikarenakan jumlah kasus temak sapi yang terjangkit cukup
tinggi.

Analisis Penanganan Penyakit Sapi Berdasarkan
Jenis Obat / Kecamatan

Analisis penanganan penyakit sapi dapat dilihat di setiap
kecamatan yang ada di malang pada setiap bulan. Fitur ini
menganalis jumlah pemberian obat yang dipilih berdasarkan
pilihan user pada bulan tertentu dan tahun tertentu. Nantinya
dengan fitur ini, akan disajikan informasi mengenai persebaran
penyakit pada tiap kecamatan. Hasil analisis lebih detail dapat
dilihat pada tabel dibawah ini

5.2.2
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Tabel 5. 7 Analis penanganan/ kecamatan
KeteranganScreenshoot AplikasiBulanNama obatNo
Pada bulan Januan. jumlah
pemberian obat antibiotik
terdapat di 13 kecamatan
dengan yang terbanyak ada di
kecamatan Bantur sebanyak 13
penanganan, kemudian di
urutan kedua terbanyak
terdapat di kasembon sebanyak
8 penanganan, dan ketiga
terbanyak berada di kecamatan
Pujon dengan 5 penanganan.

MiO .41 100% m 06:37t V V;Antibiotik Januari1
$ Dashboard
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No Nama obat Bulan Screenshoot Aplikasi Keterangan
& P2 Antibiotik Februari if* O •* «04:1 Pada bulan Februari, jumlah

pemberian obat antibiotik
terdapat di 7 kecamatan
dengan yang terbanyak ada di
kecamatan Wajak sebanyak 15
penanganan. kemudian di
urutan kedua terbanyak
terdapat di Bantur sebanyak 13
penanganan. dan ketiga
terbanyak berada di kecamatan
wagir dengan 4 kasus
penanganan.

$ Dashboard
t»ni.-y. £> 71;
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KeteranganScreenshoot AplikasiBulanNama obatNo
Pada bulan maret. jumlah
pcmbcrian obat antibiotik
terdapat di 9 kecamatan
dengan yang terbanyak ada di
kecamatan

ifcO ^ « 04:13Antibiotik Maret3
^ Dashboard

rtHftebw* atria*

Ampelgading
sebanyak 20 penanganan.
kemudian di urutan kedua
terbanyak terdapat di Bantur
sebanyak 16 penanganan. dan
ketiga terbanyak berada di
kecamatan Kasembon dengan
12 penanganan .
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No Nama obat Bulan Screenshoot Aplikasi Keterangan
Antibiotik4 *» f’v £)

•Dashboard
April jr. Q d d ’ «04:13 Pada bulan April, jumlali

pemberian obat antibiotik
terdapat di 8 kecamatan
dcngan yang terbanyak ada di
kecamatan bantur sebanyak 16
penanganan. kemudian di
urutan kedua terbanyak
terdapat di Wagir sebanyak 11
penanganan. dan ketiga
terbanyak berada di kecamatan
Ampelgading dengan 5
penanganan.
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KeteranganScreenshoot AplikasiBulanNama obatNo
Pada bulan Mei , jumlah
pemberian obat antibiotik
terdapat di 9 kecamatan
dengan yang terbanvak ada di
kecamatan Bantur sebanyak 12
penanganan, kemudian di
urutan kcdua terbanvak
terdapat di wagir sebanyak 6
penanganan. dan ketiga
terbanvak berada di kecamatan
Kasembon

*50 .d .d 86 * «04:13C* i. fvMeiAntibiotik5
^ Dashboard
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No Nama obat Bulan Screenshoot Aplikasi Keterangan
Antibiotik6 Juni K0 ..d .A 91 «105:29f 13 gj Pada bulan Juni, jumlali

pemberian obat antibiotik
terdapat di 10 kecamatan
dengan yang terbanyak ada di
kecamatan wajak sebanyak 12
penanganan, kemudian di
urutan kedua terbanyak
terdapat di bantur sebanyak 10
penanganan. dan ketiga
terbanyak berada di kecamatan
Pujon dengan 5 penanganan.

Dashboard
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Screenshoot Aplikasi KeteranganBulanNama obatNo
Si O .d <* #*'' «0 4 1 4 Pada bulan Juli. , jumlah

pemberian obat antibiotik
lerdapat di 12 kecamatan
dengan yang terbanyak ada di
kecamatan Bantur sebanyak 11
penanganan, kemudian di
urutan kedua terbanyak
terdapat di wajak sebanyak 10
penanganan. dan ketiga
terbanyak berada di kecamatan
Turen dengan 9 penanganan

f.v d
4* Dashboard
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No Screenshoot AplikasiNama obat Bulan Keterangan- fy 0 tt O d d 8*« «8 04:14Antibiotik8 Agustus Pada bulan Agustus. jumlah
pemberian obat antibiotik
terdapat di 8 kecamatan
dcngan yang terbanvak ada di
kecamatan Pujon sebanvak 68
penanganan. keniudian di
urutan kedua terbanvak
terdapat di bantur sebanyak 8
penanganan. dan ketiga
terbanyak berada di kecamatan
Wajak dengan 5 penanganan

•Dashboard
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Screenshoot Aplikasi KcteranganBulanNo Nama obat
Pada bulan September, jumlah
pemberian obat antibiotik
terdapat di 8 kecamatan
dengan yang terbanyak ada di
kecamatan Pujon sebanyak 97
penanganan. kemudian di
urutan kedua terbanyak
terdapat di Wajak 6 sebanyak 8
penanganan. dan ketiga
terbanyak berada di kecamatan
Turen dengan 4 penanganan.

sr.0 A A 86 ’ «04:15SeptemberAntibiotik *- fv £/
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No Bulan Screenshoot AplikasiNama obat Kcterangan
Antibiotik Oktober srO A A 9h - «04-110 Pada bulan Oktober. jumlah

pemberian obat antibiotik
terdapat di 7 kecamatan
dengan yang terbanyak ada di
kecamatan Pujon sebanyak 55
penanganan. kemudian di
urutan kedua terbanyak
terdapat di wajak sebanyak 15
penanganan. dan ketiga
terbanyak berada di kecamatan
kasembon dengan 11
penanganan.
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KeteranganScreenshoot AplikasiBulanNama obatNo
Pada bulan November, jumlah
pemberian obat antibiotik
terdapat di 11 kecamatan
dengan yang terbanvak ada di
kecamatan

3/ 0 .j\ A 85; » 04:1)

4* Dashboard
NovemberAntibiotik1 1

.i*9/**bt-mt, itt**^'* C*m

Ampclgading
sebanyak 10 penanganan.
kemudian di urutan kedua
terbanyak terdapat di Pagak
sebanyak 8 penanganan. dan
ketiga terbanyak berada di
kecamatan Bantur dengan 7
penanganan.
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No Nama obat Bulan Screenshoot Aplikasi Keterangan
12 Antibiotik Desember ic.Q .dl j\ <H 04:16 Pada bulan Desember, jumlah

pemberian obat antibiotik
terdapat di 10 kecamatan
dengan yang terbanyak ada di
kecamatan

^ Dashboard

Ampelgading
sebanyak 12 penanganan.
kemudian di urutan kedua
terbanyak terdapat di Bantur
sebanyak 7 penanganan, dan
ketiga terbanyak berada di
kecamatan Pagak dengan 6
kasus penanganan.
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KeteranganScreenshoot AplikasiBulanNama obatNo
Pada bulan januari. jumlah
pcmbcrian obat antipiretik
tcrdapat di 6 kccamatan
dcngan yang terbanyak ada di
kccamatan kasembon scbanyak
12 penanganan, kemudian di
urutan kedua terbanyak
tcrdapat di kepanjen scbanyak
9 penanganan. dan ketiga
terbanvak berada di kccamatan

*00 .di .dMS‘ W 04:1«JAntipiretik Januari13
^ Dashboard

5denganBululavvang
penanganan.
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No Nama obat Bulan Screenshoot Aplikasi Keterangan
14 Antipiretik Fcbruari JC Q -Jl d 8S* «04:ldw f£> Pada bulan februari, jumlah

pemberian obat antipiretik
terdapat di 6 kecamatan
dengan yang terbanyak ada di
kecamatan kasembon sebanyak
6 penanganan, kemudian di
urutan kedua terbanyak
terdapat di kromengan
sebanyak 3 penanganan. dan
kctiga terbanyak berada di
kecamatan bululawang dengan
3 penanganan.
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KeteranganScreenshoot AplikasiBulanNo Nama obat
Pada bulan maret. jumlah
pemberian obat antipiretik
terdapat di 4 kecamatan
dcngan yang terbanyak ada di
kecamatan Kepanjen sebanyak
6 penanganan, kemudian di
urutan kedua terbanyak
terdapat di kasembon sebanyak
4 penanganan, dan ketiga
terbanyak berada di kecamatan
gedangan dengan

*6 -0 .A .il 85% iU 04.1(3MaretAntipiretik15 j ‘V 4*̂

^ Dashboard
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No Nama obat Bulan Screenshoot Aplikasi Keterangan
16 Antipiretik X O ..•< A S5» m 04:17]April Pada bulaii April, jumlali

pemberian obat antipiretik
terdapat di 5 kecamatan
dengan yang terbanvak ada di
kecamatan kepanjen sebanyak
6 penanganan. kemudian di
urutan kedua terbanyak
terdapat di Ngajum sebanyak 3
penanganan. dan ketiga
terbanyak berada di kecamatan
gedangan
penanganan.

^ Dashboard
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KeteranganScreenshoot AplikasiBulanNo Nama obat
Pada bulan Mei, jumlah
pemberian obat antipiretik
terdapat di 5 kecamatan
dcngan yang terbanvak ada di

kasembon

ic o -d d 8« «104:17^^ &Antipiretik Mei17
$ Dashboard

kecamatan
sebanvak 9 penanganan.
kemudian di urutan kedua
terbanyak terdapat di gedangan
sebanyak 3 penaganan, dan
ketiga terbanyak berada di
kecamatan bululawang dengan
2 penanganan.
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No Bulan Scrcenshoot AplikasiNama obat Keterangan
36a A ,J 85* »04:ldAntipiretik18 Juni Pada bulan Juni jumlah

pemberian obat antipiretik
terdapat di 6 kecamatan
dengan yang terbanyak ada di
kecamatan
sebanyak
kemudian di urutan kedua
terbanyak terdapat di kcpanjen
sebanyak 6 penanganan, dan
ketiga terbanyak berada di
kecamatan Ngajum dengan 3
penanganan.

& Dashb-wrd

bululawang
8 penanganan.
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KeteranganScreenshoot AplikasiBulanNama obatNo
bulan juli. jumlah«G .J .J 8S36 «04:1 Pada

pemberian obat antipiretik
terdapat di 6 kecamatan
dengan yang terbanyak ada di
kecamatan Kasemon sebanyak

*“' Y.t UJuliAntipiretik19
4& Dashboard

12 penanganan, kemudian di
urutan kcdua terbanyak
terdapat di bululawang
sebanyak 5 penanganan. dan
ketiga terbanyak berada di
kecamatan Gedangan dengan 4
kasus penanganan.
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No Screenshoot AplikasiNama obat Bulan Keterangan
20 Antipiretik Agustus fc iS> O ac O ,41 ,*il art m 04:18 Pada bulan Agustus, jumlah

pemberian obat antipiretik
terdapat di 5 kecamatan
dengan yang terbanyak ada di
kecamatan Kepanjen sebanyak
13 penanganan. kemudian di

terbanyak
bululawang

sebanyak 8 penanganan. dan
ketiga terbanyak berada di
kecamatan gedangan dengan 7

$ Dashboard
S'r-ifSw i i •

keduaurutan
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penanganan.
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Screenshoot AplikasiNama obat Bulan KeteranganNo
y (v o
$ Dashboard

Pada bulan September, jumlah
pemberian obat antipiretik
terdapat di 4 kecamatan
dengan yang terbanyak ada di
kecamatan kepanjen sebanyak
14 penanganan. kemudian di
urutan kedua terbanyak
terdapat
sebanyak 10 penanganan, dan
ketiga terbanyak berada di
kecamatan Bululawng dengan
5 penanganan.
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KeteranganScreenshoot AplikasiBulanNama obatNo
Pada bulan Oktober. jumlah
pcmberian obat antipiretik
terdapat di 3 kecamatan
dengan yang terbanvak ada di
kecamatan Pujon sebanyak 125
penanganan. kemudian di
urutan kedua terbanvak
terdapat di kepanjen sebanyak
12 penanganan. dim ketiga
terbanyak berada di kecamatan
Bululawang dengan 5

M.0 mOktoberAntipiretik22
# Dashboard
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KeteranganScreenshoot AplikasiBulanNama obatNo
Pada bulan November, jumlah
pemberian obat antipiretik
terdapat di 5 kecamatan
dengan yang terbanvak ada di
kecamatan kepanjen sebanyak
11 penanganan. kemudian di
urutan kedua terbanvak

Kasembon

K> 0 .4 d 84« «04:1*NovemberAntipiretik23 w ty o

^ Dashboard

diterdapat
sebanyak 4 penanganan. dan
ketiga terbanvak berada di
kecamatan Ngajum dengan 3
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No Nama obat Bulan Screenshoot Aplikasi Keterangan
o

$ Dashboard
24 Antipiretik JCG 4l « 04Desember Pada bulan Desember. jumlah

pemberian obat antipiretik
terdapat di 5 kecamatan
dengan yang terbanyak ada di
kecamatan kepanjen sebanyak
14 penanganan. kemudian di
urutan kedua terbanyak
terdapat di Gedangan sebanyak
6 penanganan. dan ketiga
terbanyak berada di kecamatan
Bululawang dengan sebanyak
2 penanganan
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KeteranganScreenshoot AplikasiBulanNama obatNo
Pada bulan januari, jumlah
pemberian obat anthelmentik
terdapat di 15 kecamatan
dcngan yang terbanyak ada di
kecamatan wagir sebanyak 21
penanganan, kemudian di
urutan kedua terbanyak
terdapat di bantur sebanyak 20
penanganan. dan ketiga
terbanyak berada di kecamatan

W.0W © i)JanuariAnthelmentik25
^ Dashboard

•V I*©*'*'*‘‘tlW.tfJ .14'-

Turen dengan 16 penanganan.
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No Nama obat Bulan Screenshoot Aplikasi Keterangan
26 Antlielmentik Februari

^ Dashboard

icO .4^ 81* (# 04:2q Pada bulan februari. jumlah
pemberian obat antlielmentik
terdapat di 11 kecamatan
dengan yang terbanyak ada di
kecamatan Wagir sebanyak 21
penanganan, kemudian di
urutan kedua terbanyak
terdapat di Wajak sebanyak 21
penanganan. dan ketiga
terbanyak berada di kecamatan
Turen dengan 16 penanganan.
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Screenshoot Aplikasi KeteraneanNo Nania obat Bulan
ioo . ..I .4 83% m04:21—] f•} d27 Anthelmentik Marct Pada bulan maret. jumlah

pemberian obat anthelmentik
terdapat di 13 kecamatan
dengan yang terbanvak ada di
kecamatan Turen sebanvak 20
penanganan. kemudian di
urutan kedua terbanvak
terdapat di Wagir sebanyak 17
penanganan. dan ketiga
terbanvak berada di kecamaan
Bantur dengan 17 penanganan.

4^ Dashboard
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KeteranganScreenshoot AplikasiBulanNo Nama obat
Pada bulan April, jumlah
pcmbcrian obat anthelmentik
terdapat di 9 kecamatan
dcngan yang terbanyak ada di
kecamatan Wagir sebanvak 22
penanganan. kemudian di
unitan kedua terbanyak
terdapat di Wajak sebanvak 20
penanganan. dan ketiga
terbanyak berada di kecamatan
Bantur dcngan 15 penanganan.

u. Q .A .J m « 04:21Anthelmentik April28 V Ivi
W Dashboafd
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KeteranganScreenshoot AplikasiBulanNama obatNo
Pada bulan Mei , jumlah
pemberian obat anthelmentik
terdapat di 12 kecamatan
dengan yang terbanyak ada di
kecamatan Wajak sebanyak
20 penanganan, kemudian di
urutan kcdua terbanyak
terdapat di Bantur sebanyak 17
penanganan, dan ketiga
terbanyak berada di kecamatan
Bululawang dengan 15
penanganan.

«0 .41 .d 9iv m05:3d* «aAnthelmentik29
^ Dashboard
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No Nama obat Screenshoot AplikasiBulan Keterangan
30 Anthelmentik *.! $Juni J60 *04:21 Pada bulan Juni. jumlah

pemberian obat anthelmentik
terdapat di 12 kecamatan
dengan yang terbanyak ada di
kecamatan Wajak sebanyak
41 penanganan, kemudian di

kedua

$ Dashboard
'••'Itbt'f OtlM aint.y Ou»:

terbanyak
Bululawang

urutan
terdapat
sebanyak 18 penanganan, dan
ketiga terbanyak berada di
kecamatan Kepanjen dengan
16 penanganan.

it

di>«

I
i

I H.I

’ ' \
<4

o o «
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KeteranganScreenshoot AplikasiBulanNama obatNo
Pada bulan juli, jumlah
pemberian obat anthelmentik
terdapat di 13 kecamatan
dengan yang terbanyak ada di
kecamatan Wajak sebanyak
16 penanganan, kemudian di

kedua

Q .,rf .di in m04:22£JuliAnthelmentik31
$ Dashboard

terbanyak
Bululawang

urutan
diterdapat

sebanyak 15 penanganan, dan
ketiga terbanyak berada di
kecamatan Sumberpucung
dengan 15 penanganan.
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No Namaobat Screenshoot AplikasiBulan Kcterangan
32 Anthelinentik y $ &Agustus ic- O Pada bulan Agustus, jumlah

pemberian obat anthelmentik
terdapat di 14 kecamatan
dengaii yang terbanvak ada di
kecamatan Kepanjen sebanyak
24 penanganan .keinudian di
urutan kedua terbanyak
terdapat di Bululawang
sebanyak 15 penanganan, dan
ketiga terbanyak berada di
kecamatan Sumberpucung
dengan 15 penanganan.

$ Dashboard
f'C.-uet'»n 31.1
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KeteranganScreenshoot AplikasiButanNamaobatNo
Pada bulan September, jumlah
pemberian obat anthelmentik
terdapat di 9 kecamatan
dengan yang terbanyak ada di
kecamatan Wajak sebanyak 20
penanganan. kemudian di
urutan kedua terbanyak
terdapat di Turen sebanyak 17
penanganan. dan ketiga
terbanyak berada di kecamatan
Bululawang dengan 15
penanganan.

ife Q .d J 82% m-i s &SeptemberAnthelmentik 14:2333
^ Dashboard
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No Bulan Sereenshoot AnlikasiNama obat Keterangan
34 Antlielmentik Oktober *«j O & *c- G -•* « 04:2 Pada bulan Oktober, jumlah

pemberian obat anthelmentik
terdapat di 9 kecamatan
dengan yang terbanyak ada di
kecamatan Wajak sebanvak 20
penanganan. kemudian di
urutan kedua terbanyak
terdapat di Wagir sebanvak 15
penanganan. dan ketiga
terbanyak berada di kecamatan
kepanjen dengan 13
penanganan.

^ Dashboard
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KeteranganScreenshoot AplikasiBulanNama obatNo
Pada bulan November, jumlah
pemberian obat anthelmentik
terdapat di 12 kecamatan
dengan yang terbanyak ada di
kecamatan bululaang sebanyak
16 penanganan. kemudian di
unitan kedua terbanyak
terdapat di Kepanjen sebanyak
13 penanganan, dan ketiga
terbanyak berada di kecamatan
Bantur dengan 12 penanganan.

[aNovemberAnthelmentik35
BE!
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No Namaobat Bulan Screenshoot Aplikasi Keterangan
36 Anthclmentik '0

^ Dashboard
Desember »Q ..d -dlSl '- 0* 04:24 Pada bulan Desember. jumlah

pemberian obat anthelmentik
terdapat di 14 kecamatan
dengan yang terbanyak ada di
kecamatan
sebanyak 15 penanganan ,
kemudian di urutan kedua
terbanyak terdapat di Tnren
sebanyak 12 penanganan, dan
ketiga terbanyak berada di
kecamatan Gedangan dengan 6
penanganan.

bululawang
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Dari tabcl - tabel diatas didapatkan untuk tahun 2012,
Pcnanganan dcngan obat antibiotik banyak terjadi di kecamatan
Pujon sebanyak 248 penanganan. Untuk tipc obat Anthelmentik
pcrsebaran terbanyak terdapat di Pujon dengan 125 pcnanganan.

Dan yang terakhir tipe obat Antipiretik lebih banyak tcrsebar di
kecamatan Wajak dengan jumlah pcnanganan 215.

Merujuk dari hasil diatas, maka dapat dianalisis untuk
pcnanganan dan jumlah obat yang diberikan lebih ditekankan
pada ketiga kecamatan tersebut dikarenakan jumlah kasus ternak
sapi yang terjangkit cukup tinggi .

Analisis Penanganan Penyakit Sapi Berdasarkan
Jenis Obat / Desa

Analisis pcnanganan penyakit sapi dapat dilihat di setiap
kecamatan yang ada di malang pada setiap bulan. Fitur ini
menganalis jumlah pemberian obat yang dipilih berdasarkan
pilihan user pada kecamatan. bulan dan tahun tertentu. Nantinya
dengan fitur ini, akan disajikan informasi mengenai pcrsebaran
penyakit pada tiap kecamatan. Hasil analisis lebih detail dapat
dilihat pada tabel dibawah ini.

5.2.3
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Tabel 5. 8 Analisis pcnanganan/desa
No Nama obat Bulan Kccamatan Screenshoot Aplikasi Keterangan

Antibiotik1 April Wagir ' •{ /) w ioO Jk Jk 100-X m06:34 Pada bulan April ,
jumlah pemberian
obat antibiotik di
kccamatan Wagir

^ Dashboard
MB'

22mencapai
pcnanganan . Desa

menerima
obat

yang
penanganan
antibiotik terbanyak
yaitu ada di desa
jedang dengan 9
Antibiotik.
kemudian
kalisodo dengan 5
antibiotik dan yang
terakhir di desa
banengan dengan 3
antibiotik

desa
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Dari tabel diatas dapat dianalisis pada bulan April dan
tahun 2012 diketahui ada 6 desa yang mcncrima bantuan obat
antibiotik di kccamatan wagir . Dcngan mcnggunakan aplikasi
strategic mobile dashboard
penanganan pemberian obat per desa yang memudahkan kcpala
dinas petemakan ketika ingin mengetahui proporsi jurnlah
pemberian obat di setiap desa berdasarkan kecamatan .

dapat mengetahui tingkat

Analisis Persebaran Penyakit Sapi Berdasarkan Jenis
Penyakit / Desa

Analisis persebaran penyakit sapi dapat dilihat di setiap
kecamatan yang ada di malang pada setiap bulan. Fitur ini
menganalis penyakit tertentu, tergantung dari pilihan user pada
kecamatan, bulan dan tahun tertentu. Nantinya dengan fitur ini,
akan disajikan informasi mengenai persebaran penyakit pada tiap
kecamatan. Hasil analisis lebih detail dapat dilihat pada tabel
dibawah ini

5.2.4
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Tabel 5. 9 Analisis penyaldt / desa
No Screenshoot Aplikasi KeteranganNama obat Bulan Kccamatan

Wagir i«c> *\ .4 m*, «106:59<> X f Pada bulan Mei , jumlali
persebaran penyakit BEF di
kecamatan Wagir mencapai
20 kasus . Desa dengan
persebaran penyakit terbanyak
terbcinyak yaitu acki di desa
sumberpucung dengan 12
kasus, kemudian desa blayu
dengan 5 kasus dan yang
terakhir di desa wonoayu
dengan 3 kasus

W Ddshbocird
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Dari tabel diatas dapat dianalisis pada bulan Mci dan tahun
3 dcsa yang terkcna penvakit KEF di2012 dikctahui ada

kecamatan wagir . Dengan mcnggunakan aplikasi strategic
mobile dashboard dapat mengetahui tingkat perscbaran penvakit
per desa yang memudahkan kepala dinas peternakan ketika ingin
mengetahui proporsi jumlah perscbaran penyakit di setiap desa
berdasarkan kecamatan.



BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini diuraikan mcngcnai kesimpulan yang dapat
ditarik dari pcngerjaan Tugas Akhir ini. Sclain itu juga diuraikan
mcngcnai saran-saran yang dapat dipcrhatikan untuk
pengembangan aplikasi kedepannya.

Kesimpulan6.1

1. Aplikasi Mobile Strategic Dashboard dapat digunakan
untuk membantu Dinas Petcmakan mcmvisualisasikan
data schingga Dinas Pctcrnakan dapat mcncntukan dacrah
mana yang hams mendapatkan penanganan dengan
scgcra. dan formulasi kebijakan yang tcpat sasaran.
Aplikasi ini juga dapat digunakan untuk memonitor
jumlah penyakit sapi per kecamatan. jumlah penyakit sapi

per desa. jumlah obat per kecamatan, dan jumlah obat per
desa.

2. Aplikasi Mobile Strategic Dashboard ini dibuat dengan
bahasa pemrogaman java berbasis android di sisi client
dan di sisi server menggunakan database Mysql berformat
JSON.

3. Aplikasi Mobile Strategic Dashboard mi berjalan optimal
dengan menggunakan system operasi Jelly Kean dengan
ukuran layar sebesar 4 inch .

4. Untuk jems penyakit mastitis dan dismatosis penanganan
lebih ditekankan pada kecamatan pujon. sedangkan untuk
BEF pada kecamatan Wajak dikarenakan dikarenakan
jumlah kasus temak sapi yang terjangkit cukup tinggi di
kecamatan tersebut.

213
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5. Aplikasi Mobile Strategic Dashboard berbasis android ini
telah diuji coba dengan test case dan keseluruhan sesuai
dengan use case yang direncenakan. Selain itu digunakan
validasi pakar sebagai metode validasi bahwa aplikasi
sudah sesuai dan mampu menjalankan fungsinya
Penggunaan web service berformat json memudahkan
pertukaran data dari client ke server maupun dari server
ke client dikarenakan data yang dikirimkan berbentuk
array sehingga memiliki kesamaan dalam pengiriman
dan penerimaan datanya.

6.

Saran6.2

1. Terkait dengan jumlah penyakit mastitis dan dimastosis
yang terbanvak pada tahun 2012 terjadi di kecamatan
pujon. maka dinas petemakan dapat melakukan
penanganan khusus dan melakukan penambahan jumlah
jenis obat sesuai dengan penyakit tersebut.

2. Menambah data mengenail hasil diagnosa penyakit untuk
periode 2013 agar Aplikasi Mobile Strategic Dashboard
ini lebih efisien dan realtime terhadap perubahan data
yang terjadi.

3. Aplikasi Mobile Strategic Dashboard dapat ditambahkan
berbagai pilihan dashboard yang sesuai keinginan dari
user seperti piechart ataupun dalam bentuk grafik.
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PETUNJUK PENGGUNAAN APLIKASI STRATEGIC
MOBILE DASHBOARD

1 . Install Aplikasi pada smartphone Android anda
2. Pilih Kategori dashboard, pada aplikasi ini terdapat 2 pilihan

dashboard yaitu berdasarkan penyakit dan berdasarkan
penangananan

3. Untuk melihat penyakit per kecamatan, maka pilih kategori
penyakit lalu pilih kecamatan. Lalu pilih nama bulan yang
akan ditampilkan.

4. Untuk melihat penyakit per desa, maka pilih kategori penyakit
lalu pilih desa. Kemudian pada pilihan,pilih kecamatan untuk
melihat persebaran penyakit pada tingkat desa.

5. Untuk melihat penanganan per kecamatan. maka pilih kategori
penanganan lalu pilih kecamatan. Lalu pilih nama bulan yang
akan ditampilkan.

6. Untuk melihat penyakit per desa, maka pilih kategori
penanganan lalu pilih desa. Kemudian pada pilihan.pilih
kecamatan untuk melihat persebaran penanganan pada tingkat
desa.
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Hasil wawancara dengan Dinas Peternakan dan Kesehatan
kabupaten Malang

1 . Bagaimana mctodc pengelolaan data pcrscbaran pcnyakit
yang ada di Dinas Peternakan dan Kesehatan kebupaten
Malang?

Selama ini pengelolaan data penyakit sapi dikelola
dengan bantuan perangkat lunak Ms. Excel. Sementara
untuk pengumpulan data dari setiap kecamatan dilakukan
secara manual dengan mencatat di excel kenmdian di
serahkan ke Dinas Peternakan secara langsung

2. Siapa saja yang berperan dan terlibat dalam mengelola data
pcrscbaran penyakit sapi ?

• Kepala Dinas(monitoring)

• Peternak (menginputkan data)

3 . Masalah apa saja yang dihadapi oleh Dinas Peternakan dan
Kesehatan Hewan dalam mengelola data tersebut ?

Dengan cara sebelumnya kami mendapatkan
beberapa kesulitan, diantaranya:

• Kesulitan dalam proses mengumpulkan dari setiap
peternak yang ada di tiap-tiap kecamatan di
Kabupaten Malang.

• Pendokumentasian data masih terpisah-pisah dan
belum terintegrasi,sehingga data ada yang tidak
terekap dengan baik

• Kepala dincis tidak bisa melihat data persebaran
penyakit secara real-time

4. Apa yang diharapkan dari perangkat lunak ini?
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Perangkat lunak ini hams hisa mengatasi masalah-
masalah tersehut seperti dengan peternak hisa
pmenginputkan dalam database sehingga data tersehut
dapat dengan mudah dikelola

5 . Bagaimana proses pengidentifikasian suatu daerah dikatakan
rawan terhadap wabah penvakit sapi ? Apakah ada
ukuran/standar minimal daerah dikatakan rawan terhadap
penyakit sapi ?

Untuk pengkategorian daerah dikatakan rawan
terhadap penyakit sapi hnkan didasarkan pada jnmlah atau
hanyaknya sapi perah yang sakit, akan tetapi didasarkan
pada jenis penyakit sapi itn sendiri, misalkan dalam suatu
daerah terdapat I sapi yang terkena Anthrax maka daerah
tersehut dapat diakatakan rawan, dan hams segera
dilakukan penanganan.
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LAMPIRAN C

Hasil Validasi Sistem Oleh Dinas Peternakan kabupaten
Malang
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form SvaJuasi Prototype'rtrategit Mobile dashboard
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Gambar 6. 2 Form validasi dan dinas Peternakan 2
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SARAN :

Kt 4c.pQrr,\jf •• clihoiop^ or °4o Van yw, s jxjvjjaJuf .

Gambar 6. 3 Form Validasi Dinas Peternakan 3
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